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Peserta didik kelas X masih sering membuat kesalahan dalam 
menyelesaikan soal materi Trigonometri. Salah satu faktor yang dianggap menjadi 
penyebab dari rendahnya prestasi belajar peserta didik adalah kesalahan dalam 
menyelesaikan soal. Dengan dilakukannya analisis kesalahan, diharapkan peserta 
didik dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal 
trigonometri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan dan 
penyebab peserta didik mengalami kesalahan berdasarkan prosedur Newman  
menurut Jha dan Singh. Penelitian ini dilakukan di SMK Insan Mulia Kramat 
Kabupaten Tegal Tahun 2020/2021.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 
yang dilakukan menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X yang berjumlah 16 peserta didik. 
Pengambilan subjek wawancara menggunakan teknik Purposive Sampling. Subjek 
wawancara diambil 6 dari 16 peserta didik  kelas X Asisten Keperawatan dengan 
masing-masing 2 subjek kemampuan tinggi, 2 subjek kemampuan sedang dan 2 
subjek kemampuan rendah.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa subjek mengalami kesalahan 
membaca sebanyak 1 kesalaan dengan presentase 3,33% penyebabnya tidak 
mengetahui simbol yang terdat pada soal, kesalahan memahami masalah sebanyak 
12 kesalahan dengan presentase 40% penyebabnya tidak mengetahui apa yang 
diketahui dan ditanyakan, kesalahan transformasi sebanyak 3 kesalahan  dengan 
presentase 10% penyebabnya tidak mampu mengubah bahasa soal ke dalam 
model matematika, kesalahan keterampilan proses sebanyak 13 kesalahan dengan 
presentase 43,33% penyebabnya ketidaktelitian dalam berhitung, kesalahan 
penulisan jawaban sebanyak 13 kesalahan denganpresentase 43,33% penyebabnya 
kesalahan pada proses sebelumnya. Untuk meminalisisr terjadinya kesalahan, 
direkomendasikan peserta didik sebaiknya diberikan soal-soal latihan yang 
mengaitkan permasalahan dikehidupan sehari-hari, agar peserta didik mampu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam membentuk 
manusia yang lebih unggul. Selain itu pendidikan juga mampu 
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya. Pendidikan adalah proses 
suatu pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan, pengembangan sikap, 
dan keterampilan sikap.  
Pendidikan Matematika memiliki peran yang sangat penting karena 
matematika adalah ilmu dasar yang dapat digunakan dalam berbagai bidang 
kehidupan (Badaruddin, 2016:44). Matematika merupakan ilmu dasar yang 
dipelajari oleh semua jenjang, dari jenjang Sekolah Dasar hingga Perguruan 
Tinggi. Namun saat ini matematika merupakan mata pelajaran yang kurang 
diminati oleh peserta didik, karena matematika masih dianggap pelajaran 
yang sangat menyulitkan dan membingungkan. Salah satu materi yang kurang 
disukai peserta didik adalah materi Trigonometri. Materi Trigonometri 
merupakan salah satu materi pada mata pelajaran matematika kelas X 
semester genap yang harus dikuasai peserta didik dengan baik. Trigonometri 
merupakan ilmu yang mempelajari hubungan panjang dan sudut segitiga. 
Umumnya materi trigonometri ini di ajarkan setelah peserta didik sudah 




Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara sederhana dan terbatas  
dengan Ibu Rizka selaku guru Matematika Kelas X SMK Insan Mulia 
Kramat, diperoleh kesan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam 
menyelesaikan soal trigonometri terutama pada sub bab Sudut Berelasi, 
Aturan Sinus dan Aturan Kosinus, soal cerita, dan soal yang berbeda dari 
contoh. Selama proses pembelajaran berlangsung hanya beberapa peserta 
didik yang aktif bertanya, selebihnya peserta didik hanya mencatat, 
mendengarkan, dan mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru. 
Setiap tahun rata-rata ulangan harian peserta didik masih dibawah KKM. Dari 
nilai rata-rata tersebut diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang 
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal trigonometri terutama pada tahap 
memahami soal dan pada tahap perhitungan. 
Menurut Isnani (2020:1) menyatakan bahwa setiap peserta didik yang 
berprestasi dalam belajar biasanya memiliki kreativitas. Salah satu faktor 
yang dianggap menjadi penyebab dari rendahnya prestasi belajar peserta didik 
adalah kesalahan dalam menyelesaikan soal.  Kesalahan yang dilakukan 
peserta didik dalam penyelesaian soal perlu diidentifikasi. Menurut penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Yuliyanti,2020:3) pada judul “Analisis 
Kesalahan Peserta Didik dalam menyelesaikan Soal Cerita Matematika” 
menyatakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika maka sumber 
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik harus segera diatasi karena 
peserta didik akan selalu mengalami kesulitan jika kesalahan sebelumnya 




sebelumnya. Kesalahan-kesalahan Peserta didik dalam menyelesaikan soal 
trigonometri belum pasti diketahui letak kesalahannya. Dengan dilakukannya 
analisis kesalahan, diharapkan peserta didik dapat meminimalisir kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal trigonometri, sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar.  
Pada penelitian ini, metode analisis yang akan digunakan adalah 
metode analisis kesalahan Newman. Metode analisis kesalahan Newman ini 
diperkenalkann pertama kali pada tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang 
guru mata pelajaran matematika di Australia (Alamsyah, 2020:4). Pada 
metode ini, untuk membantu menemukan kesalahan pada peserta didik ketika 
menyelesaikan soal berbentuk uraian. Newman menyarankan lima aspek 
yaitu, (1) tahapan membaca (reading), (2) tahapan memahami 
(comprehension) makna suatu permasalahan, (3) tahapan transformasi 
(transformation), (4) tahapan keterampilan proses (process skill), dan (5) 
tahapan penulisan jawaban (endcoding). 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Analisis Kesalahan Peserta Didik Kelas X dalam 
Menyelesaikan Soal Materi Trigonometri’. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 




1. Matematika merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta 
didik karena matematika masih dianggap pelajaran yang sangat 
menyulitkan dan membingungkan 
2. Peserta didik SMK Insan Mulia Kelas X banyak mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal matematika terutama pada materi trigonometri. 
3. Rata-rata nilai ulangan harian peserta didik SMK Insan Mulia kelas X 
pada materi trigonometri setiap tahun masih dibawah KKM.  
4. Peserta didik masih banyak yang kurang mampu dalam memahami isi 
soal. 
5. Peserta didik masih kurang terampil dalam mengubah bahasa soal 
kedalam model matematika. 
6. Peserta didik masih banyak yang salah pada tahap perhitungan. 
C. Pembatas Masalah 
Agar penelitian lebih terarah maka ruang lingkup peneliti batasi, pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Analisis yang dilakukan hanya analisis kesalahan peserta didik pada 
materi trigonometri berdasarkan prosedur newman menurut Jha dan 
Singh.  
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil Ulangan Harian 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana jenis kesalahan yang dilakuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi trigonometri menurut prosedur Newman? 
2. Bagaimana penyebab terjadinya kesalahan peserta didik pada soal materi 
trigonometri? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah : 
1. Mendeskripsikan apa saja jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal materi trigonometri menurut prosedur 
Newman. 
2. Mendeskripsikan apa saja penyebab terjadinya kesalahan peserta didik 
pada soal materi trigonometri. 
F. Manfaat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Melalui analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
materi trigonometri ini diharapkan hasil dari penelitian ini mampu 
mengungkapkan faktor apa saja penyebab kesalahan peserta didik dalam 




mengharapkan peserta didik dapat meminimalisir kesalahan dalam 
mengerjakan soal dan dicari  solusi permasalahannya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan peserta didik dapat 
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam mengungkapkan apa saja faktor yang menyebebkan kesalahan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal trigonometri. 
b. Bagi Guru 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran 
bentuk kesalahan-kesalahan peserta didik, sehingga guru dapat 
membantu untuk mengatasi dan memperbaiki kesalahan yang 
dilakukan oleh peserta didik saat menyelesaikan soal trigonometri. 
c. Bagi Penulis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang kesalahan peserta didik  dalam 
menyelesaikan soal materi trigonometri. 
d. Bagi Pembaca 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi, 
menambah wawasan serta pengetahuan tentang kesalahan dalam 








A. Kajian Teori 
1. Matematika 
 Menurut Johnson dan Myklebust (Abdurrahman, 2009: 252), 
matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengepresikan hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan dalam berfikir. Menurut Kline 
(Abdurrahman, 2009:252) mengemukakan bahwa matematika 
merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah cara bernalar 
deduktif, tetapi juga tidak merupakan cara bernalar induktif.  
Sedangkan menurut Lernenr (Abdurrahman, 2009: 252), 
mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa 
simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan 
manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan gagasan 
atau ide mengenai elemen dan kuantitas. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat diartikan bahwa 
matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang pola keteraturan 
dan struktur terorganisasikan  yang diperoleh dengan nalar (berpikir). 
Sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika dikenal dengan 




Secara umum, dapat diartikan bahwa matematika merupakan ilmu 
pasti yang berkenaan dengan penalaran.  
2. Analisis Kesalahan 
Menurut Satori dan Komariah (2010:200) mengatakan analisis 
adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian 
menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan bentuk 
suatu diurai itu tampak dengan jelas dimengerti duduk perkaranya. 
Menurut Harahap (2004:189), analisis adalah memecahkan atau 
menggabungkan suatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Sedangkan 
menurut Rangkuti (2006:14) analisis adalah memahami seluruh 
informasi yang terdapat pada suatu kasus, menganalisis  situasi untuk 
mengetahui isu apa yang sedang terjadi, dan memutuskan tindakan 
apa yang harus segera dilakukan untuk memecahkan masalah. 
Berdasarkan beberapa pengertian analisis diatas, dapat diartikan 
bahwa analisis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian terkecil sehingga 
dapat diketahui kebenarannya dan didapatkan kesimpulan yang tepat.  
Menurut Wijaya dan Masyriah dalam Rahmania (2016: 166-
167) mengemukakan bahwa, kesalahan adalah bentuk penyimpangan 
pada suatu hal yang telah dianggap benar atau bentuk penyimpangan 
terhadap suatu yang telah dianggap benar atau bentuk penyimpangan 
terhadap suatu yang telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya. 




bahwa, kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal yang bebar 
yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun insidental pada daerah 
tertentu. Sedangkan  menurut Menurut Kamarullah (2005:25), 
kesalahan merupakan penyimpangan dari yang benar atau 
penyimpangan dari yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa kesalahan 
merupakan suatu penyimpangan yang dilakukan dalam  
menyelesaikan suatu pekerjaan terhadap hal yang dianggap benar atau 
penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Berdasarkan pengertian analisis dan kesalahan, maka dapat 
diartikan bahwa analisis kesalahan adalah sebuah bentuk penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa penyimpangan untuk mengetahui 
kebenarannya apa yang menyebabkan suatu peristiwa penyimpangan 
itu bisa terjadi. Dalam penelitian ini yang dimaksud analisis 
kesalahannya adalah penyelidikan terhadap penyimpangan-
penyimpangan yang telah dilakukan peserta didik kelas X dalam 
menyeselaikan soal materi pada materi Trigonometri. 
3. Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman 
Menurut Prakitipong & Nakamura (2006:113) prosedur 
Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam 
soal uraian. Dalam metode ini, terdapat lima kegiatan spesifik yang 
dapat membantu menemukan penyebab dan jenis kesalahan siswa 




2015:13). Kelima kegiatan spesifik tersebut tercantum dalam 
petunjuk wawancara metode analisis kesalahan Newman (White, 
2009:102) yaitu (1) Silakan bacakan pertanyaan tersebut. Jika kamu 
tidak mengetahui suatu kata tinggalkan saja. (2) Ceritakan apa yang 
diminta pertanyaan untuk kamu kerjakan. (3) Ceritakan bagaimana 
kamu akan menemukan jawabannya. (4) Tunjukkan pada saya apa 
yang akan kamu lakukan untuk mendapatkan jawabannya. “Katakan 
dengan keras” yang kamu lakukan, sehingga saya dapat mengerti 
bagaimana kamu berpikir. (5) Sekarang tuliskan jawaban pertanyaan 
tersebut. 
. Berdasarkan kelima kegiatan spesifik diatas, jenis dan 
penyebab kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal dapat 
dtemukan. Menurut prosedur Newman, langkah-langkah yang harus 
diperhatikan saat menyelesaikan soal matematika  yaitu membaca 
soal (reading error), memahami masalah (comprehension error), 
transformasi masalah (transformation error), keterampilan proses 
(process skill error), dan penulisan jawaban (encoding error). 
Berikut penjelasan dari kelima tahapan analisis kesalahan 
berdasarkan prosedur Newman adalah sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) 
Menurut Jha dan Singh (Yuliyanti, 2020: 13), kesalahan 
membaca soal (reading error) terjadi ketika peserta didik: a). Tidak 




b). Tidak dapat mengerti makna dari simbol pada soal; c). Tidak 
dapat memaknai kata kunci yang terdapat pada soal. Tipe kesalahan 
membaca soal (reading errors) biasa disebut juga dengan 
kesalahan tipe R. 
Berdasarkan  pernyataan di atas dapat diartikan kesalahan 
membaca bisa  terjadi apabila peserta didik tidak bisa membacakan 
kata, angka atau simbol yang terdapat pada soal, sehingga peserta 
didik tidak dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) 
Menurut Jha dan Singh (Yuliyanti, 2020: 13) kesalahan 
memahami masalah (comprehension error) terjadi ketika peserta 
didik: a). Tidak dapat memahami arti keseluruhan dari suatu soal; 
b). Tidak dapat menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahui 
dari soal; c). Tidak dapat menulliskan dan menjelaskan apa yang 
ditanya dari soal. Tipe kesalahan memahami masalah 
(comprehension errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe 
C. 
Berdasarkan  pernyataan di atas dapat diartikan kesalahan 
memahami masalah terjadi ketika peserta didik dapat membaca 
soal dengan benar, namun untuk menyelesaikan soal tersebut  
peserta didik tidak bisa memahami isi informasi yang dibutuhkan 





c. Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 
Menurut Jha dan Singh (Yuliyanti, 2020: 13) kesalahan 
transformasi (transformation error) terjadi ketika peserta didik: a). 
Tidak dapat menentukan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal; b). Tidak dapat menentukan operasi 
metematika atau rangkaian operasi untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam soal dengan tepat; c). Tidak dapat 
mengidentifikasi operasi atau serangkaian operasi. Tipe kesalahan 
transformasi (transfomation errors) biasa disebut juga dengan 
kesalahan tipe T. 
Berdasarkan  pernyataan di atas dapat diartikan kesalahan 
transformasi adalah kesalahan peserta didik  dalam menentukan 
metode penyelesaian yang digunakan pada saat menyelesaikan 
soal. 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 
Menurut Jha dan Singh (Yuliyanti, 2020: 14), kesalahan 
keterampilan proses (process skill error) terjadi ketika peserta 
didik: a). Tidak dapat mengetahui proses atau algoritma untuk 
menyelesaikan soal meskipun sudah bisa menentukan rumus 
dengan tepat; b). Tidak dapat menjalankan prosedur dengan benar 
meskipun sudah mampu untuk menentukan operasi matematika 
yang digunakan dengan tepat. Tipe kesalahan keterampilan proses 




Berdasarkan  pernyataan di atas dapat diartikan kesalahan 
keterampilan adalah keslahan peserta didik dimana peserta didik 
gagal atau mengalami kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan.  
e. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Errror) 
Menurut Jha dan Singh (Yuliyanti, 2020: 14) kesalahan 
penulisan jawaban (encoding error) terjadi ketika peserta didik: a). 
Tidak dapat menuliskan jawaban yang peserta didik maksud 
dengan tepat sehingga menyebabkan perubahan makna jawaban 
yang telah dituliskannya; b). Tidak dapat mengungkapkan solusi 
dari soal yang ia kerjakan dalam bentuk tertulis yang dapat 
diterima; c). Tidak dapat menuliskan kesimpulan dengan tepat dari 
hasil pekerjaannya. Tipe kesalahan penulisan jawaban (encoding 
errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe E. 
Berdasarkan  pernyataan di atas dapat diartikan kesalahan 
penulisan jawaban adalah kesalahan peserta didik ketika 
menuliskan hasil dari jawaban ataupun hasil jawaban peserta didik 
tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. 
Berikut adalah indikator dari lima langkah pemecahan 
masalah berdasarkan analisis Newman menurut Jha dan Singh 
(Haryati, 2015:27). 
1. Membaca Soal 




a. Peserta didik dapat membaca atau mengenal simbol-simbol 
dalam soal. 
b. Peserta didik memaknai arti setiap kata, istilah atau simbol 
dalam soal. 
2. MemahamiMasalah 
Indikator untuk tahap memahami masalah yaitu: 
a. Peserta didik memahami apa saja yang diketahui dengan 
lengkap. 
b. Peserta didik memahami apa saja yang ditanyakan dengan 
lengkap. 
3. Transformasi Masalah 
Indikator untuk tahap transformasi masalah yaitu: 
a. Peserta didik dapat membuat model matematis dari informasi 
yang disajikan.  
b. Peserta didik mengetahui operasi hitung yang akan 
digunakan. 
4. Keterampilan Proses 
Indikator untuk tahap transformasi masalah yaitu: 
a. Peserta didik mengetahui  prosedur atau langkah-langkah 
yang akan  digunakan untuk menyelesaikan soal. 
b. Peserta didik dapat  melakukan  prosedur  atau  langkah-





5. Penulisan Jawaban 
Indikator untuk tahap transformasi masalah yaitu: 
a. Peserta didik dapat menemukan hasil akhir sesuai prosedur 
atau langkah-langkah yang digunakan. 
b. Peserta didik dapat menunjukkan jawaban akhir dari 
penyelesaian soal dengan benar. 
c. Peserta didik dapat menuliskan jawaban akhir sesuai  dengan 
kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 
4. Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan Berdasarkan Prosedur 
Newman 
Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami 
kesalahan dalam menyeselesaikan soal uraian berdasarkan Jha dan 
Singh (Haryati, 2015:29) adalah sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal 
1) Peserta didik tidak dapat membaca atau mengenal simbol-
simbol dalam soal. 
2) Peserta didik tidak mampu memaknai arti setiap kata, istilah 
atau simbol dalam soal. 
b. Kesalahan Memahami Masalah 
1) Peserta didik tidak mampu membuat model matematis dari 
informasi yang disajikan. 
2) Peserta didik tidak mengetahui apa saja rumus yang akan 




3) Peserta didik tidak mengetahui operasi hitung yang akan 
digunakan. 
c. Kesalahan Transformasi 
1) Peserta didik tidak mampu membuaat model matematis dari 
informasi yang disajikan. 
2) Peserta didik tidak mengetahui apa saja rumus yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal. 
3) Peserta didik tidak mengetahhui operasi hitung yang akan 
digunakan. 
d. Kesalahan Keterampilan Proses 
1) Peserta didik tidak mengetahui prosedur atau langkah-langkah 
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
2) Peserta didik tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan dengan tepat. 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban 
1) Peserta didik tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai 
prosedur atau langkah-langkah yang digunakan. 
2) Peserta didik tidak mampu menunjukan jawaban akhir dari 
penyeleaian soal. 
3) Peserta didik tidak mampu menuliskan jawaban akhir sesuai 







Menurut Purwanto (2011:74) soal merupakan pertanyaan atau 
pernyataan yang menimbulkan situasi masalah yang harus dipecahkan 
oleh peserta didik. Sedangkan menurut Arifin (2011:266) perhitungan 
tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat 
kesukaran soal.  
Berdasarkan  pernyataan di atas dapat diartikan bahwa soal 
adalah suatu pertanyaan atau pernyataan  yang menuntut peserta didik 
untuk memecahkan suatu masalah tersebut. 
6. Soal Uraian 
Menurut Ismail (2020:3) soal uraian atau essai adalah butir soal 
yang mengandung pertanyaan yang jawaban atau pengerjaan soal 
tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta 
tes. Menurut Nugroho (2015:45) tes uraian adalah butiran soal yang 
mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengerjaan soal 
tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta 
tes secara naratif. Sedangkan menurut Nitko dalam Tarhadi 
(2007:102) mengemukakan bahwa, soal-soal tes uraian 
memperbolehkan seseorang untuk bebas dalam mengekspresikan 
jawaban, ide-ide mereka sendiri dan hubungan antar ide-ide tersebut, 
serta mengorganisasi jawaban sendiri.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwa 




menuntut peserta didik untuk mengeskpresikan jawaban dari pikiran 
mereka sendiri dalam bentuk uraian tertulis. 
7. Materi Trigonometri 
Materi yang akan  digunakan dalam penelitian ini adalah materi 
trigonometri kelas X semester genap. 
a. Pengukuran  Sudut (Derajat dan Radian) 
1) Besar Sudut 
Sudut adalah suatu daerah atau bangun yang dibatasi 
oleh dua garis (sinar) yang berpotongan. Titik potongnya 
disebut titik sudut, sedangkan kedua garis tersebut disebut kaki 
sudut. Satuan untuk menyatakan besar sudut adalah derajaat (°) 
dan radian (rad). 
2) Satuan Derajat 
Sudut satu putaran penuh pada lingkaran adalah 360° 
atau 2π radian (dalam radian). Dengan demikian besar sudut 1° 

















3) Satuan Radian 
Satu radian didefinisikan sebagai besar sudut pusat yg 
dibentuk pada lingkaran yang menghadap busur lingkaran 
yang panjangnya sama dengan jari-jari lingkaran. 
4) Konversi Satuan Sudut  
a)  Konversi x radian ke derajat dengan mengalikan x×
180°𝜋  




b. Konsep Dasar Sudut 
Sudut didefinisikan sebagai hasil rotasi dari sisi awal 




































 Sin 𝛼 = 𝑦𝑟              Cosec 𝛼 = 𝑟𝑦 
 Cos 𝛼 = 𝑥𝑟                     Sec 𝛼 = 𝑟𝑥 
 Tan 𝛼 = 𝑦𝑥                     Cotan 𝛼 = 𝑥𝑦 
d. Perbandingan trigonometri untuk sudut 0°, 30°, 45°, 60° dan 90° 
Tabel 2.1. Nilai perbandingan trigonometri untuk sudut 
istimewa 
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e. Perbandingan trigonometri sudut relasi 
1) Kuadran I 
Sin ( 90° - a) = cos a 
Cos ( 90° - a) = sin a 
Tan ( 90° - a) = cot a 
2) Kuadran II 
Sin ( 180° - a) = sin a  Sin ( 90° + a) = cos a 
Cos ( 180° - a) = -cos a  Cos ( 90° + a) = -sin a 
Tan ( 180° - a) = -tan a  Tan ( 90° + a) = -cot a 
3) Kuadran III 
Sin ( 180° + a) = -sin a   Sin ( 270° - a) = -cos a 




Tan ( 180° + a) = tan a  Tan ( 270° - a) = cot a 
4) Kuadran IV 
Sin (360° - a) = -sin a  Sin (270° - a) = -cos a 
Cos (360° - a) = cos a  Cos (270° - a) = sin a 
Tan (360° - a) = -tan a  Tan (270° - a) = -cot a 
 
Sumber Buku : Modul Matematika untuk SMK Semester Genap Kelas X 
penerbit Gema Usaha 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Haryati pada tahun 2015 dengan 
judul: “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VII dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Pemecahan Masalah Berdasarkan Prosedur 
Newman”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian pada 
kategori kelompok atas mengalami kesalahan transformasi (T), 
keterampilan proses (P), dan penulisan (E); subjek penelitian pada 
kategori kelompok sedang mengalami kesalahan transformasi (T), dan 
penulisan (E); serta subjek penelitian pada kategori kelompok bawah 
mengalami kesalahan memahami (C) dan transformasi (T) pada nomor 
soal yang berbeda. Penyebab comprehension errors (C), meliputi 
siswa. Penyebab transformation errors (T), meliputi kesalahan dalam 
merencanakan solusi dan tidak tepat memanipulasi aljabar dari soal. 
Penyebab process skill errors (P) meliputi kesalahan dalam 




melakukan operasi aljabar. Penyebab encodingerrors (E), meliputi 
tidak membuat kesimpulan, tidak tepat menentukan hasil akhir  
penyelesaian, dan tidak mengecek kembali hasil pekerjaan. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang ingin diangkat untuk diteliti 
adalah terletak pada materi dan subjek penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Yuliyanti pada tahun 2020 dengan 
judul: “ Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika”. Berdasarkan hasil penelitian, dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada nomor 1 tidak ada peserta 
didik yang mengalami kesalahan Membaca Soal (Reading Error), 
sebanyak 3 peserta didik dari 12 peserta didik mengalami kesalahan 
memahami Masalah (Comprehension Error), sebanyak 2 peserta didik 
dari 12 peserta didik mengalami kesalahan transformasi Masalah 
(Transformation Error), sebanyak 2 peserta didik dari 12 peserta didik 
mengalami kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error), tidak 
ada peserta didik yang mengalami penulisan jawaban akhir (Encoding 
Error) dan sebanyak 5 peserta didik dari 12 peserta didik tidak 
mengalami kesalahan apapun dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada nomor 2 sebanyak 1 
peserta didik dari 12 peserta didik yang mengalami kesalahan 
Membaca Soal (Reading Error), sebanyak 1 peserta didik dari 12 
peserta didik mengalami kesalahan memahami Masalah 




mengalami kesalahan transformasi Masalah (Transformation Error), 
tidak ada peserta didik mengalami kesalahan Keterampilan Proses 
(Process Skill Error),  sebanyak 1 peserta didik dari 12 peserta didik 
yang mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding Error) 
dan sebanyak 5 peserta didik dari 12 peserta didik tidak mengalami 
kesalahan apapun dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada nomor 3 sebanyak 1 
peserta didik dari 12 peserta didik yang mengalami kesalahan 
Membaca Soal (Reading Error), sebanyak 4 peserta didik dari 12 
peserta didik mengalami kesalahan memahami Masalah 
(Comprehension Error), tidak ada peserta didik mengalami kesalahan 
transformasi Masalah (Transformation Error), sebanyak 3 peserta 
didik dari 12 peserta didik yang mengalami kesalahan Keterampilan 
Proses (Process Skill Error),  sebanyak 1 peserta didik dari 12 peserta 
didik yang mengalami kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding 
Error) dan sebanyak 3 peserta didik dari 12 peserta didik tidak 
mengalami kesalahan apapun dalam menyelesaikan soal cerita. 
Penyebab peserta didik masih banyak yang melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal cerita karena peserta didik jarang 
memberikan latihan berupa soal cerita sehingga pemahaman 
pesertadidik dalam menyelesaikan soal ceritamasih kurang. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang ingin diangkat untuk diteliti 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rokhimah pada tahun 2015 dengan 
judul: “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Materi Aritmetika Sosial Kelas VII berdasarkan Prosedur 
Newman”. Berdasarkan hasil penelitian, Banyak subjek penelitian yang 
melakukan kesalahan yaitu membaca soal: dua subjek penelitian; 
memahami masalah: lima subjek penelitian; transfromasi: empat 
subjek penelitian; keterampilan proses: tiga subjek penelitian; 
penulisan jawaban: tidak ada. Kesalahan yang dilakukan subjek 
kelompok atas: memahami masalah, transformasi, dan keterampilan 
proses; kelompok sedang: memahami masalah, transformasi, dan 
keterampilan proses; dan kelompok bawah: membaca soal dan 
memahami masalah. Penyebab dari masing-masing kesalahan tersebut 
meliputi “membaca soal” siswa tidak bisa memaknai simbol atau 
istilah matematika  yang   ada  meskipun  sudah  bisa  membacanya  
dengan  baik; “memahami masalah” siswa tidak bisa menjelaskan 
bagian-bagian dari hal yang diketahui dengan benar; “transformasi” 
siswa tidak menguasai dengan baik rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal; dan “keterampilan proses” siswa kurang 
memahami prosedur operasi matematika dengan baik. Oleh karena itu, 
untuk meminimalkan terjadinya kesalahan  direkomendasikan peserta 
didik memahami rumus dengan dimengerti tidak dihafal, pembelajaran 
lebih dikaitkan dengan kehidupan sehari- hari agar lebih mudah 




penelitian ini dengan penelitian yang ingin diangkat untuk diteliti 
adalah terletak pada materi, cara pengambilan data, subjek penelitian 
dan rumusan masalah. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Aufin dan Rif’atul 
Khusniah pada tahun 2018 dengan judul: “Analisis Kesalahan dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita pada Pokok Bahasan Persamaan Linier 
Berdasarkan Newman Kelas X-Mia di SMA Bayt Al-Hikmah Kota 
Pesuruan”. Berdasarkan hasil penelitian, Pertama, kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yaitu kesalahan 
membaca, dimana siswa tidak menuliskan semua makna kata yang 
diminta dan tidak dapat menjelaskan secara tersirat. Kedua, kesalahan 
memahami, dimana siswa tidak mampu memahami apa saja yang 
diketahui dan tidak mampu memahami apa saja yang ditanyakan. 
Ketiga, kesalahan transformasi, dimana siswa tidak mengetahui operasi 
hitung yang akan digunakan, tidak mampu membuat model matematis 
dari informasi yang disajikan. Keempat, kesalahan keterampilan 
proses, dimana siswa tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-
langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal,dan tidak 
mengetahui operasi hitung yang akan digunakan  untuk menyelesaikan  
soal. Kelima, kesalahan jawaban akhir, dimana siswa tidak menuliskan 
hasil akhir sesuai prosedur atau langkah-langkah yang digunakan. 
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam 




dalam mengerjakan soal, tidak mampu membaca  atau mengenal 
simbol-simbol dalam soal, tidak memahami masalah apa saja dalam  
soal,tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal, tidak memahami masalah 
pada soal, dan tidak mengetahui prosedur atau langkah-langkah yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Solusi untuk dapat 
meminimalkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
adalah siswa perlu mendapat penguatan mengenai pengetahuan tentang 
simbol-simbol atau istilah matematika, siswa perlu diberikan 
penjelasan menggunakan alat peraga yang konkret atau nyata, siswa 
perlu dilatih untuk memahami masalah dalam soal  secara keseluruhan, 
siswa perlu  dibiasakan  untuk  menyelesaikan soal  cerita secara 
matematis dan jelas, dan guru sebaiknya mengingatkan siswa untuk 
mengecek kembali lembar pekerjaannya sebelum dikumpulkan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ingin diangkat untuk 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Menurut Meleong (2004:131) dalam pendekatan kualitatif data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya.  
Sedangkan menurut Creswell dan Clark (Lestari,2015:3) Menjelaskan 
bahwa proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan 
data yang spesifik dari partisipan, dan menganalisis data secara induktif. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat  diartikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah menyusun suatu pernyataan penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berbentuk lisan atau kata-kata tertulis. 
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis deskriptif. 
Menurut Arifin (2012:54) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu 
fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena dalam 
variabel tunggal maupun korelasi dan atau perbandingan berbagai variabel. 




peristiwa atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 
perlakuan, manipulasi, atau perubahan pada variabel yang diteliti, dan 
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 
Tujuan penelitian deskriptif yaitu untuk memaparkan secara sistematis, 
akurat, dan faktual tentang karakteristik yanng sangat luas dari suatu populasi. 
Berdasarkan pengertian dan tujuan dari penelitian deskriptif diatas adalah 
sesuai yang akan peneliti lakukan. Penelitian ini berusaha memaparkan 
macam-macam kesalahan yang dialami oleh siswa kelas X Asisten 
Keperawatan SMK Insan Mulia Kramat dalam menyelesaikan soal materi 
trigonometri. 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan atau langkah kegiatan yang akan 
dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Proses penelitian dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan dalam tahap ini sebagai berikut: 
a. Memilih sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu di SMK 
Insan Mulia Kramat. 
b. Melakukan observasi awal di SMK Insan Mulia Kramat dan wawancara 
dengan salah satu guru matematika. 
c. Menyusun proposal penelitian. 




e. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai penulisan proposal 
penelitian.  
f. Menyusun instrumen penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Memberikan 5 butir soal tes yang berbentuk uraian kepada 16  peserta 
didik. 
b. Menentukan subjek penelitian dari 16 peserta didik masing-masing 2 
subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang, 
dan 2 subjek dengan kemampuan rendah yang akan dianalisis. 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peserta didik, menurut 
Arikunto (2016:299) untuk menentukan kedudukan tinggi,  sedang dan 
rendah  menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi (dapat dilihat 
pada halaman 107) dan didapat hasil yaitu,  sebjek dengan kemampuan 
rendah dimulai dari interval 0 sampai 58, subjek dengan kemampuan 
sedang  dimulai dari interval 59 sampai 85 dan subjek dengan 
kemampuan tinggi dimulai dari interval 86 sampai 100.  
c. Mengkaji hasil jawaban tes. 
d. Mengumpulkan data. 
3. Tahap Akhir 
Setelah semua data terkumpul dan telah dianalisis serta diberi 




menyusun laporan. Hasil pada penelitian ini adalah Menganalisis kesalahan 
peserta didik kelas X dalam menyelesaikan soal trigonometri. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi dan gambaran mengenai objek penelitian (Ilfajriyah, 2020:17). 
Dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2018:309) Data primer atau data utama 
adalah sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpulan 
data. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil tes peserta didik 
kelas X Asisten Keperawatan SMK Insan Mulia Kramat Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2018:309) Data sekunder atau tambahan 
adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data, misalnya melalui dokumen atau orang lain. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik kelas X 
Asisten Keperawatan SMK Insan Mulia Kramat Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
D. Wujud data 
Wujud data dalam penelitian ini berupa daftar nama peserta didik kelas 




berbentuk uraian, pedoman wawancara, skript hasil wawancara dan lembar 
jawab peserta didik. Selain itu juga beberapa dokumen tambahan yang 
diperlukan dalam penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X Asisten 
Keperawatan SMK Insan Mulia Kramat Tahun Ajaran 2020/2021 sebagai 
subjek penelitian ini. Dalam penentuan subjek, penelitian ini menggunakan 
teknik Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling adalah pemilihan 
sampel didasarkan pada ciri-ciri yang terkait dengan tujuan penelitian. 
Penentuan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada nilai Ulangan 
Harian pada Materi Trigonometri Tahun Pelajaran 2020/2021. Dipilihnya 
peserta didik kelas X sebagai subjek penelitian dengan pertimbangan: (1) 
Peserta didik tersebut secara tingkatan umur telah mempelajari materi 
Trigonometri (2) Peserta didik tersebut dianggap sulit memahami soal uraian 
berbentuk Trigonometri. (3) Peserta didik tersebut juga memiliki kemampuan 
dalam mengemukakan pendapat dengan baik, sehingga memudahkan dalam 
melakukan wawancara. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes Tertulis 
Menurut Ponoharjo (2017:67) tes tertulis adalah sejumlah pertanyaan 
yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui 




dalam penelitian ini menggunakan jenis tes uraian atau tes essay berupa 
soal trigonometri, yang akan diberikan kepada peserta didik kelas X 
Asisten Keperawatan SMK Insan Mulia Kramat sebagai responden. 
Sebelumya soal telah diuji validitasnya dengan melakukan penelaahan 
terhadap setiap item tes dengan bantuan 4 (empat) validator yaitu  3 (tiga) 
dosen pendidikan matematika dan 1 (satu)  guru matematika kelas X SMK 
Insan Mulia Kramat. 
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes yang bersifat 
diagnostik, yang artinya hanya ingin mengetahui letak dimana kesalahan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal trigonometri. 
2. Dokumentasi 
Arikunto (2006:69) menyatakan bahwa dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta 
didik dan hasil tes tertulis peserta didik. 
3. Wawancara  
Menurut Ary dkk (1982:53) Ada dua jenis wawancara, yaitu 
wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur. Dalam wawancara 
penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur karena pedoman 
wawancara yang akan ditanyakan hanya berupa garis-garis besar. Meleong 
(2011:191) menyatakan bahwa wawancara tak terstruktur jika 




seorang subjek tertentu dan ingin mencoba mengungkapkan pengertian 
suatu peristiwa, situasi, atau  keadaan tertentu. Hal ini sejalan dengan 
subjek wawancara dalam penelitian ini yaitu peserta didik yang mewakili 
peserta didik lainnya untuk mengetahui informasi mengenai penyebab 
peserta didik mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal. Subjek 
wawancara dipilih dengan pertimbangan peserta didik tersebut secara 
tingkatan umur telah mempelajari materi trigonometri, peserta didik 
tersebut dianggap sulit memahami soal uraian berbentuk trigonometri dan 
memiliki kemampuan dalam mengemukakan pendapat dengan baik 
berdasarkan rekomendasi dari Ibu Rizka Lutviana Safitri selaku  guru 
matematika kelas X Asisten Keperawatan SMK Insan Mulia Kramat, 
sehingga memudahkan dalam melakukan wawancara.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah  dan 
menganalisis data dari penelitian. Dalam penelitian ini teknik analisis data 
yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Menurut Sugiono (2018:338) menyatakan bahwa mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran dan mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data selanjutnya.  




1. Mengoreksi hasil dari pekerjaan peserta didik untuk dianalisis jenis 
kesalahan berdasarkan prosedur newman menurut Jha dan Sigh. 
2. Hasil dari pekerjaan peserta didik diurutkan dari nilai yang terbesar 
hingga terkecil untuk dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kemampuan 
tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah dengan 
menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi menurut Arikunto 
(2016:299) (dapat dilihat pada halaman 107). Setelah itu masing-masing 
kelompok diambil 2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan 
kemampuan sedang dan 2 subjek dengan kemampuan rendah untuk 
dijadikan subjek penelitian.  
3. Hasil dari pekerjaan peserta didik yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian adalah data mentah yang kemudian ditransformasikan pada 
catatan sebagai bahan untuk wawancara. Setelah itu dianalisis 
berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Setelah data sudah direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian 
data atau mendisplay data. Menurut Sugiyono (2018:341)  dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori,  flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam 
penelitian ini adalah hasil reduksi data berupa uraian singkat dari deskripsi 






3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/veryfication) 
Setelah penyajian data, langkah selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018:345) mengemukakan bahwa 
kesimpulan dalam penelitian kkualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan  masih 
bersifat sementara bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat namun jika 
pada tahap awal ditemukan bukti-bukti yang kuat dan dapat dipercaya, maka 
kesimpulan yang dikemukakan dapat dipercaya. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah jenis kesalahan yang 
dilakukan peserta didik dalammenyelesaikan soal materi trigonometri 
menurut prosedur newman serta penyebab terjadinya kesalahan peserta 
didik sesuai dengan hasil analisis tes dan wawancara yang sudah dilakukan. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penyajian hasil analisis bersifat informal karena digunakan dalam 
penyajian hasil analisis data penelitian yang bersifat deskriptif. Hasil analisis 
data pada penelitian ini akan berwujud kata-kata atau kalimat yang 
dideskripsikan dengan berbantuan gambar dan tabel yang berkaitan dengan 
kesalahan-kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal trigonometri yang 
sudah divalidasi oleh 4 (empat) validator yaitu  3 (tiga) dosen pendidikan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Insan 
Mulia Kramat kelas X Asisten Keperawatan tahun pelajaran 2020/2021 
pada  materi Trigonomeri. Penelitian ini mengambil data dengan diawali 
memberikan tes kepada 22 peserta didik yang berjumlah 5 soal sudah 
melalui proses validasi dan dilaksanakan dalam waktu 90 menit. Pada 
saat tes dilaksanakan yang memberikan hasil jawaban hanya 16 peserta 
didik dan 6 peserta didik tidak mengumpulkan hasil jawaban tes karena 2 
peserta didik sakit, 1 peserta didik izin dan 1 peserta didik alfa, namun  
hal ini tidak mengganggu dalam proses ketahap selanjutnya. Sebelum tes 
dilaksanakan,  terlebih dahulu peserta didik diminta untuk mencermati 
petunjuk pengerjaan soal yang berada di bagian atas soal.  Setelah 
peneliti mendapatkan data hasil tes peserta didik, selanjutnya peneliti 
menentukan subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik dengan ketentuan 
2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang 
dan 2 subjek dengan kemampuan rendah. Setelah itu, peneliti 
mengidentifikasi jenis kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan oleh 
ke 6 subjek tersebut dengan menggunakan analisis menurut Prosedur 




diambil 6 subjek peserta didik, selanjutnya untuk dilakukan wawancara 
terkait jawabannya. 
2. Data Hasil Tes 
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peserta didik, menurut 
Arikunto (2016:299) untuk menentukan kedudukan tinggi,  sedang dan 
rendah  menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi (dapat dilihat 
pada halaman 107) dan didapat hasil yaitu,  sebjek dengan kemampuan 
rendah dimulai dari interval 0 sampai 58, subjek dengan kemampuan 
sedang  dimulai dari interval 59 sampai 85 dan subjek dengan 
kemampuan tinggi dimulai dari interval 86 sampai 100. Selanjutnya, 
peneliti akan memilih 6 peserta didik dari 12 peserta didik yang akan 
dijadikan subjek penelitian dari kategori rendah, sedang dan tinggi.  
Tabel 4.1 Sampel Subjek Penelitian 
No Kode Subjek Nama Subjek 
1 PD-04 Era Febriani Eka Fadilah 
2 PD-16 Wahyudin 
3 PD-01 Anggita Lestari 
4 PD-03 Delti Srimiyati 
5 PD-05 Erni Sulistiawati 
6 PD-10 Neny Agustin 
 
1. Hasil Analisis Data 
Setelah menganalisis jawaban subjek penelitian, terdapat banyak 
kesalahan yang peserta didik lakukan. Berikut jenis kesalahan yang 



























1. PD-04 1  √  √ √ 
2      
3 √ √  √ √ 
4  √    
5  √ √ √ √ 
2. PD-16 1  √  √ √ 
2  √  √ √ 
3  √    
4  √ √ √ √ 
5      
3. PD-01 1      
2    √ √ 
3  √    
4   √ √ √ 
5      
4. PD-03 1      
2    √ √ 
3  √    
4    √ √ 
5    √ √ 
.5. PD-05 1    √ √ 
2      
3  √    
4      
5      
6. PD-10 1      
2      
3  √    
4      
5    √ √ 








a. Analisis Kesalahan pada Subjek PD-04 
1) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 1 
 
Gambar 4.1.1 Penggalan Jawaban PD-04 untuk soal No.1 
 
Pada gambar 4.1.1 subjek PD-04 dapat  membaca soal 
tetapi tidak bisa memahami masalah, terlihat dari tulisan 
jawaban yang mengenai hal apa yang diketahui namun tidak 
dituliskan hal apa yang ditanyakan.  Pada tahap 
mentranformasikan masalah sudah benar terlihat subjek PD-04 
dapat menentukan rangkaian operasi atau metode untuk 
menyelesaikan permasalahan soal dengan tepat, akan tetapi 
pada tahap keterampilan proses melakukan kesalahan terlihat 
subjek PD-04  mengalammi kesalahan perhitungan dalam 
menyelesaikan masalah akibatnya pada tahap penulisan 




Berdasarkan hasil analisis data nomor 1, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-04 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah, keterampilan proses dan penulisan 
jawaban. 
2) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor2 
Gambar 4.1.2  Penggalan Jawaban PD-04 untuk soal No.2 
 
Pada gambar 4.1.2 subjek PD-04 mampu membacakan 




mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-04 juga mampu menentukan 
rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-04  
juga mampu menjalankan dan menghitung operasi matematika 
yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir 
yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-04 mampu 
menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan 
pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 2, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-04 mampu menulis jawaban sesuai 
tahapan Newman dengan sempurna. 
3) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 3 





Pada gambar 4.1.3 subjek PD-04 kurang mampu 
membaca soal dengan benar dan melakukan kesalahan pada 
tahap  memahami masalah terlihat dari subjek PD-04 tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
namun subjek PD-04 mampu melanjutkan ketahap berikutnya. 
Pada tahap mentransformasikan masalah sudah mampu terlihat 
subjek PD-04 dapat menentukan rangkaian operasi atau 
metode untuk menyelesaikan permasalahan soal dengan tepat, 
akan tetapi pada tahap keterampilan proses melakukan 
kesalahan terlihat subjek PD-04  tidak bisa melanjutkan 
operasi lagi, akibatnya pada tahap penulisan jawaban sudah 
dipastikan salah. 
 Berdasarkan hasil analisis data nomor 3, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-04 melakukan kesalahan pada tahap 










4) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 4 
 
Gambar 4.1.4 Penggalan Jawaban PD-04 untuk soal No.4 
Pada gambar 4.1.4 subjek PD-04 mampu membacakan 
soal namun pada tahap memahami masalah sunjek PD-04 




menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap 
transformasi, subjek PD-04 juga mampu menentukan rumus 
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Selanjutnya 
pada tahap keterampilan proses, subjek PD-04  juga mampu 
menjalankan dan  menghitung operasi matematika yang 
digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir yaitu 
tahap penulisan jawaban, subjek PD-04 mampu menuliskan 
hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 4, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-04 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah. 
5) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 5 
 
Gambar 4.1.5  Penggalan Jawaban PD-04 untuk soal No.5 
 
Pada gambar 4.1.5 subjek PD-04 mampu membacakan 
soal akan tetapi pada tahap memahami masalah subjek PD-04 
melakukan kesalahan terlihat subjek PD-04 tidak menuliskan 




04 juga mengalami kesalahan terlihat subjek PD-04 tidak dapat 
menentukan rangkaian operasi atau metode yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, akibatnya 
subjek PD-04 tidak bisa melanjutkan ke tahap keterampilan 
proses dan penulisan jawaban. 
Berdasarkan hasil analisis data nomor 5, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-04 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah, transformasi, keterampilan proses dan 
penulisan jawaban. 
b. Analisis Kesalahan pada Subjek PD-16 
1) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 1 
Gambar 4.2.1 Penggalan Jawaban PD-16 untuk soal No.1 
 
Pada gambar 4.2.1 subjek PD-16 dapat membaca soal 
namun subjek PD-16 melakukan kesalahan pada tahap 




menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Pada 
tahap berikutnya transformasi, subjek PD-16 mampu 
menentukan rangkaian operasi  atau metode penyelesaiannya. 
Namun pada tahap keterampilan proses, subjek PD-16 
mengalami kesalahan terlihat dari subjek PD-16 mengalami 
kesalahan pada perhitungan, akibatnya sudah dipastikan salah 
pada tahap penulisan jawaban. 
Berdasarkan hasis analisis nomor 1, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-16 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah, keterampilan proses dan penulisan 
jawaban. 
2) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 2 




Pada gambar 4.2.2 subjek PD-16 dapat membaca soal 
namun melakukan kesalahan pada tahap dua yaitu kesalahan 
memahami masalah, terlihat subjek PD-16 tidak menuliskan 
apa yang diketahui  dan ditanyakan pada soal. Pada tahap 
berikutnya transformasi, subjek PD-16 mampu menentukan 
rangkaian operasi  atau metode penyelesaiannya, namun pada 
tahap keterampilan proses subjek PD-16 melakukan kesalahan 
terlihat subjek PD-16 mengalammi kesalahan perhitungan 
dalam menyelesaikan masalah akibatnya pada tahap penulisan 
jawaban dipastikan salah. 
Berdasarkan hasis analisis nomor 2, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-16 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah, keterampilan proses dan penulisan 
jawaban 
3) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 3 
 




Pada gambar 4.2.3 subjek PD-16 mampu membaca soal 
akan tetapi subjek PD-16 tidak mampu pada tahap memahami 
masalah, terlihat bahwa subjek PD-16 tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap  selanjutnya 
transformasi, subjek PD-16 mampu menentukan rangkaian 
operasi atau metode penyelesaiannya. Pada tahap keempat 
keterampilan proses, subjek PD-16 juga mampu menghitung 
dengan benar. Pada tahap terakhir penulisan jawaban,  subjek 
PD-16 mampu menuliskan hasil dari  jawaban yang sesuai 
dengan apa yang ditanyakan pada soal. 
Berdasarkan hasis analisis nomor 3, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-16 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah. 
4) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 4 
 




Pada gambar 4.2.4 subjek PD-16 mampu membacakan 
soal. Pada tahap memahami masalah subjek PD-16 mengalami 
kesalahan terlihat subjek PD-16 tidak menuliskan apa yang 
diketahui pada soal dengan benar. Pada tahap transformasi, 
subjek PD-16 mengalami kesalahan terlihat dari subjek PD-16 
tidak  mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal, akibatnya subjek PD-16  melakukan 
kesalahan pada tahap keterampilan proses dan penulisan 
jawaban. 
Berdasarkan hasis analisis nomor 4, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-16 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah, transformasi, keterampilan proses dan 
penulisan jawaban.  
5) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 5 





Pada gambar 4.2.5 subjek PD-16 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-16 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 
benar dan sempurna. Pada tahap transformasi, subjek PD-16 
juga mampu menentukan rumus atau rangkaian operasi 
matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-16 
juga mampu menjalankan dan menghitung operasi matematika 
yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir 
yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-16 mampu juga 
menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan 
pada soal dan subjek PD-16 mampu mengungkapkan solusi 
dari soal yang sudah dikerjakan dalam bentuk tulisan 
kesimpulan yang dapat diterima.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 5, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-16 mampu menulis jawaban sesuai 









c. Analisis Kesalahan pada Subjek PD-01 
1) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 1 
 
Gambar 4.3.1 Penggalan Jawaban PD-01 untuk soal No.1 
Pada gambar 4.3.1 subjek PD-01 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-01 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-01 juga mampu menentukan 
rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-01  
juga mampu menjalankan dan  menghitung operasi 
matematika yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada 
tahap terakhir yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-01 
mampu menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang 




Berdasarkan hasil analisis nomor 1, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-01 mampu menulis jawaban sesuai 
tahapan Newman dengan sempurna. 
2) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 2 
 
Gambar 4.3.2 Penggalan Jawaban PD-01 untuk soal No.2 
Pada gambar 4.3.2 subjek PD-01 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah. Pada tahap ketiga transformasi, 
subjek PD-01 mampu menentukan rumus atau metode yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap 




dengan benar akibatnya pada tahap terakhir, tahap penulisan 
jawaban sudah dipastikan salah. 
Berdasarkan hasis analisis nomor 2, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-01 melakukan kesalahan pada tahap 
keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
3) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 3 
 
Gambar 4.3.3 Penggalan Jawaban PD-01 untuk soal No.3 
Pada gambar 4.3.3 subjek PD-01 mampu membacakan 
soal namun pada tahap memahami masalah, subjek PD-01 
mengalami kesalahan terlihat dari  subjek PD-01 tidak dapat 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap 




rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada 
tahap selanjutnya keterampilan proses, subjek PD-01 juga 
mampu menjalankan prosedur atau menghitung dengan benar. 
Dan pada tahap terakhir penulisan jawaban, subjek PD-01 
mampu menuliskan jawaban yang tepat sesuai  apa yang 
ditanyakan pada soal. 
Berdasarkan hasis analisis nomor 3, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-01 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah. 
4) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 4 





Pada gambar 4.3.4 subjek PD-01 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah, terlihat dari subjek PD-01  dapat 
menuliskan apa diketahui dan ditanya pada soal. Pada tahap 
transformasi, subjek PD-01  mengalami kesalahan terlihat dari 
subjek PD-01 tidak  mampu menentukan metode atau rumus 
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, akibatnya 
sudah dipastikan subjek PD-01 melakukan kesalahan pada 
tahap keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
Berdasarkan hasil analisis nomor 4, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-01 melakukan kesalahan pada tahap 
transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
5) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 5 
Gambar 4.3.5 Penggalan Jawaban PD-01 untuk soal No.5 
Pada gambar 4.3.5 subjek PD-01 mampu membacakan 




menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-01 juga mampu menuliskan 
metode penyelesaian yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan  soal. Namun pada tahap keterampilan proses, 
subjek PD-01 mengalami kesalahan terlihat dari subjek PD-01 
salah menuliskan nilai dari sin 120° akibatnya pada tahap 
penulisan jawaban sudah dipastikan subjek PD-01 mengalami 
kesalahan.  
Berdasarkan hasis analisis nomor 5, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-01 melakukan kesalahan pada tahap 
keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
d. Analisis Kesalahan pada Subjek PD-03 
1) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 1 
 





Pada gambar 4.4.1 subjek PD-03 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-03 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 
sempurna. Pada tahap transformasi, subjek PD-03 juga mampu 
menentukan rumus atau rangkaian operasi yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat dan benar. 
Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-03 
juga mampu menjalankan dan menghitung operasi matematika 
yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir 
yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-03 mampu 
menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan 
pada soal dan subjek PD-03 juga mampu mengngkapkan 
solusi dari soal yang sudah dikerjakan dengan menuliskan 
kesimpulan dari hasil yang tepat.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 1, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-03 mampu menulis jawaban sesuai 








2) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 2  
 
 Gambar 4.4.2 Penggalan Jawaban PD-03 untuk soal No.2 
Pada gambar 4.4.2 subjek PD-03 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah, terlihat dari subjek PD-03 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal. Pada tahap transformasi, subjek PD-03 juga mampu 
menentukan rumus yang akan digunakan untuk  menyelesaikan 
soal, namun pada tahap keterampilan proses subjek PD-03 
mengalami kesalahan terlihat dari subjek PD-03 salah 
menuliskan nilai dari cos 123° akibatnya pada tahap penulisan 
jawaban sudah dipastikan subjek PD-03 melakukan kesalahan. 
Berdasarkan hasil analisis pada nomor 2, dilihat dari 5 




Jha dan Singh. Subjek PD-03 melakukan kesalahan pada tahap 
keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
3) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 3 
Gambar 4.4.3 Penggalan Jawaban PD-03 untuk soal No.3 
 
Pada gambar 4.4.3 subjek PD-03 mampu membacakan 
soal namun pada tahap memahami masalah, subjek PD-03 
mengalami kesalahan terlihat dari  subjek PD-03 tidak mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap 
transformasi, subjek PD-03 dapat menentukan metode yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada tahap keempat 
keterampilan proses,  subjek PD-03 juga mampu menjalankan 
prosedur atau menghitung dengan benar. Dan pada tahap 
terakhir penulisan jawaban, subjek PD-03 mampu menuliskan 




Berdasarkan hasis analisis nomor 3, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-03 melakukan kesalahan pada tahap 
memahami masalah. 
4) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 4 
 Gambar 4.4.4 Penggalan Jawaban PD-03 untuk soal No.4 
 
Pada gambar 4.4.4 subjek PD-03 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-03 mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada 
tahap transformasi subjek PD-03 mampu menentukan rumus 




tahap keterampilan proses, subjek PD-03 mengalammi 
kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan masalah 
akibatnya pada tahap penulisan jawaban dipastikan salah. 
Berdasarkan hasil analisis nomor 4, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-03  melakukan kesalahan pada tahap 
keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
5) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 5 
 
Gambar 4.4.5 Penggalan Jawaban PD-03 untuk soal No.5 
 
Pada gambar 4.4.5subjek PD-03 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-03 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-03 juga mampu menentukan 




Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-03 
juga mampu menjalankan dan menghitung operasi matematika 
yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir 
yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-03 mampu 
menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan 
pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 5, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-03 mampu menulis jawaban sesuai 
tahapan Newman dengan sempurna. 
e. Analisis Kesalahan pada Subjek PD-05 
1) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 1 
 
Gambar 4.5.1 Penggalan Jawaban PD-05 untuk soal No.1 
 
Pada gambar 4.5.1 subjek PD-05 mampu membacakan 




menuliskan apa yang ditanya dan diketahui pada soal. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-05 juga mampu menentukan 
operasi matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut dengan tepat. Namun pada tahap keterampilan proses,  
subjek PD-05 mengalami kesalahan terlihat dari subjek PD-05 
mengalami kesalahan pada perhitungan, akibatnya sudah 
dipastikan salah pada tahap penulisan jawaban. 
Berdasarkan hasil analisis no 1, dilihat dari 5 indikator 
kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut Jha dan 
Singh. Subjek PD-05 mengalami kesalahan pada tahap 
keterampilan proses dan penulisan jawaban.  
2) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 2 
 




Pada gambar 4.5.2 subjek PD-05 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-05 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-05 juga mampu menentukan 
rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-05 
juga mampu menjalankan dan menghitung operasi matematika 
yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir 
yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-05 mampu 
menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan 
pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 2, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-05 mampu menulis jawaban sesuai 
tahapan Newman dengan sempurna. 
3) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor  3 
 





Pada gambar 4.5.3 subjek PD-05 mampu membacakan 
soal namun pada tahap memahami masalah, subjek PD-05 
mengalami kesalahan terlihat dari  subjek PD-05 tidak mampu 
menuliskan apa yang diketahui pada soal dan tidak mampu 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Pada tahap 
transformasi, subjek PD-05 dapat menentukan metode atau 
rumus dengan tepat yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
soal. Pada tahap keempat keterampilan proses,  subjek PD-05  
juga mampu mengetahui proses untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dan mampu menjalankan prosedur atau 
menghitung dengan benar. Dan pada tahap terakhir penulisan 
jawaban, subjek PD-05 mampu menuliskan jawaban yang 
dimaksud dengan tepat dan  mampu mengungkapkan solusi 
dari yang subjek PD-05 kerjakan dengan tepat sesuai  apa yang 
ditanyakan pada soal. 
Berdasarkan hasil analisis nomor 3, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 








4) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 4 
 





Pada gambar 4.5.4 subjek PD-05 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-05 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-05 juga mampu menentukan 
rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-05 
juga mampu menjalankan dan  menghitung operasi 
matematika yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada 
tahap terakhir yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-05 
mampu menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang 
ditanyakan pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 4, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-05 mampu menulis jawaban sesuai 
tahapan Newman dengan sempurna. 
5) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 5 




Pada gambar 4.5.5 subjek PD-05 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-05 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-05 juga mampu menentukan 
rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada 
tahap keterampilan proses, subjek PD-05 juga mampu 
menjalankan dan  menghitung operasi matematika yang 
digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir yaitu 
tahap penulisan jawaban, subjek PD-05 mampu menuliskan 
hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 5, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-05 mampu menulis jawaban sesuai 
tahapan Newman dengan sempurna. 
f. Analisis Kesalahan pada Subjek PD-10 
1) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 1 





Pada gambar 4.6.1 subjek PD-10 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-10 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan subjek PD-10 juga 
mampu menuliskan apa yang ditanyakan pada soal dengan 
tepat. Pada tahap selanjutnya yaitu tahap transformasi, subjek 
PD-10 juga mampu menentukan rumus atau rangkaian operasi 
matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal dengan tepat. Selanjutnya pada tahap 
keterampilan proses, subjek PD-10 juga mampu menjalankan 
dan menghitung operasi matematika yang digunakan dengan 
tepat dan benar. Dan pada tahap terakhir yaitu tahap penulisan 
jawaban, subjek PD-10 mampu menuliskan hasil jawaban dan 
kesimpulan dalam  bentuk tertulis sesuai dengan apa yang 
ditanyakan pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 1, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-10 mampu menulis jawaban sesuai 








2) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 2 
 
Gambar 4.6.2 Penggalan Jawaban PD-10 untuk soal No.2 
 
Pada gambar 4.6.2 subjek PD-10 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-10 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-10 juga mampu menentukan 




Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-10 
juga mampu menjalankan dan menghitung operasi matematika 
yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada tahap terakhir 
yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-10 mampu 
menuliskan hasil jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan 
pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 2, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-10 mampu menulis jawaban sesuai 
tahapan Newman dengan sempurna. 
3) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 3 
 





Pada gambar 4.6.3 subjek PD-10 mampu membacakan 
soal namun pada tahap memahami masalah, subjek PD-10 
mengalami kesalahan terlihat dari  subjek PD-10 tidak mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan juga subjek PD-10 tidak 
mampu menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Pada tahap 
transformasi, subjek PD-10 dapat menentukan metode atau 
rangkaian operasi matematika yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Pada tahap 
selanjutnya yaitu tahap keempat keterampilan proses, subjek 
PD-10 juga mampu menjalankan prosedur atau proses 
menghitung dengan tepat dan benar. Dan pada tahap yang 
terakhir yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-10 mampu 
menuliskan jawaban kesimpulan dalam bentuk tertulis yang 
dapat diterima dan tepat sesuai  apa yang ditanyakan pada 
soal. 
Berdasarkan hasis analisis nomor 3, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 








4) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 4 
 






Pada gambar 4.6.4 subjek PD-10 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah terlihat dari subjek PD-10 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan juga subjek PD-10 
mampu menuliskan apa yang ditanyakan. Pada tahap 
selanjutnya yaitu tahap transformasi, subjek PD-10 juga 
mampu menentukan rumus atau rangkaian operasi matematika 
yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada 
soal. Selanjutnya pada tahap keterampilan proses, subjek PD-
10 juga mampu menjalankan dan  menghitung operasi 
matematika yang digunakan dengan tepat dan benar. Pada 
tahap terakhir yaitu tahap penulisan jawaban, subjek PD-10 
juga mampu menuliskan hasil jawaban dalam kesimpulan 
yang berbentuk tertulid dengan tepat dan sesuai dengan apa 
yang ditanyakan pada soal.  
Berdasarkan hasil analisis nomor 4, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-10 mampu menulis jawaban sesuai 








5) Analisis Kesalahan pada Soal Nomor 5 
 
Gambar 4.6.5 Penggalan Jawaban PD-10 untuk soal No.5 
 
Pada gambar 4.6.5 subjek PD-10 mampu membacakan 
soal dan memahami masalah, terlihat dari subjek PD-10 dapat 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Pada 
tahap transformasi, subjek PD-10 juga mampu menuliskan 
metode penyelesaian yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan  soal. Namun pada tahap keterampilan proses, 
subjek PD-10 mengalami kesalahan terlihat dari subjek PD-10 
salah menuliskan nilai dari sin 120° akibatnya pada tahap 





Berdasarkan hasis analisis nomor 5, dilihat dari 5 
indikator kesalahan berdasarkan prosedur Newman menurut 
Jha dan Singh. Subjek PD-10 melakukan kesalahan pada tahap 
keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
3. Hasil Wawancara 
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti untuk mengetahui informasi mengenai sesuatu. Wawancara 
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui letak kesalahan yang 
menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 
soal. Berikut hasil wawancara terkait dengan 6 subjek penelitian terkait 
hasil pekerjaanya: 
a. Hasil Wawancara dengan Subjek PD-04 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan PD-04 
diperoleh informasi bahwa pada soal nomor 1, peserta didik mampu 
membaca soal serta mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 
namun peserta didik tidak menuliskannya, saat ditanya alasan kenapa 
peserta didik tidak menuliskan diketahui dan ditanya, peserta didik 
menjawab lupa. Dalam menentukan rumus peserta didik mampu 
menuliskan rumus dengan benar, namun peserta didik mengalami 
kesalahan dalam perhitungan, ketika ditanya penyebabnya peserta 
didikmenjawab kurang teliti dalam mengerjakan. Pada soal nomor 3, 




saat membacakan soal peserta didik melakukan kesalahan dalam 
pengucapan simbol pada soal, saat ditanya peserta didik menjawab 
lupa. Peserta didik juga tidak mengetahui apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, ketika ditanya penyebabnya peserta didik 
menjawab hal yang diketahui pada soal sangat sulit dan hal yang 
ditanyakan pada soal bingung. Meskipun peserta didik mampu 
menuliskan rangkaian operasi dengan benar, akan tetapi peserta didik 
mengalami kesalahan pada langkah selanjutnya, saat ditanya 
penyebabnya peserta didik  menjawab pada saat mengerjakan peserta 
didik sedikit melihat di google dan dibantu oleh guru sehingga pada 
saat melanjutkan langkah penyelesaian selanjutnya peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan  soal tersebut. Pada soal 
nomor 5, diketahui bahwa peserta didik mampu membaca soal namun 
kurang memahami arti keseluruhan dari soal tersebut, sehingga 
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan 
rumus yang akan digunakan. Saat ditanya penyebabnya peserta didik 
menjawab karena tidak tahu alhasil menjawab seadanya. 
b. Hasil Wawancara dengan Subjek PD-16 
Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan dengan PD-16 
diperoleh informasi bahwa pada soal nomor 1, peserta didik mampu 
membaca soal serta mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 
namun peserta didik tidak menuliskannya. Saat ditanya alasan kenapa 




menjawab agar lebih cepat. Dalam menentukan rumus, peserta didik 
mampu menuliskan dengan benar,  namun pada proses menghitung 
peserta didik mengalami kesalahan saat 180 × 3 : 4 dimana jawaban 
peserta didik 125, ketika ditanya penyebabnya, peserta didik 
menjawab karena kurang teliti. Pada  soal nomor 2, peserta didik 
mampu membaca soal serta mengetahui apa yang diketahui dan 
ditanyakan namun peserta didik tidak menuliskannya. Saat ditanya 
alasan kenapa peserta didik tidak menuliskan diketahui dan ditanya, 
peserta didik menjawab karena bingung. Walaupun peserta didik 
sudah mampu menuliskan rumus dengan benar, namun pada saat 
proses memasukan angka peserta didik mengalami kesalahan yang 
mengakibatkan peserta didik mengalami kesalahan juga di akhir 
jawaban. Hal ini disebabkan karena kurangnya ketelitian peserta didik 
dalam membaca soal sehingga dalam penyelesaian soal tersebut, 
peserta didik mengalami kesalahan. Pada soal  nomor 4,  peserta didik 
mampu membaca soal namun peserta didik tidak mampu memahami 
isi soal. Peserta didik mengaku mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal nomor 4. Ketika ditanya tentang tentang 
jawabannya, peserta didik mengaku bahwa jawaban tersebut peserta 
didik dapatkan dengan melihat jawaban teman.  
c. Hasil Wawancara dengan Subjek PD-01 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan PD-01 




membaca soal dan peserta didik juga mampu memahami isi soal. 
Dalam menentukan rumus peserta didik sudah mampu menuliskan 
rumus dengan benar, namun pada saat proses memasukan angka 
peserta didik mengalami kesalahan yang mengakibatkan peserta didik 
mengalami kesalahan juga di akhir jawaban. Saat ditanya 
penyebabnya, peserta didik menjawab karena kurang teliti dalam 
memahami soal. Pada soal nomor 4, peserta didik mampu membaca 
soal serta mengetahui apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 
Namun peserta didik mengalami kesulitan memahami soal kedalam 
konsep matematika, sehingga peserta didik tidak dapat melanjutkan 
ketahap berikutnya. Ketika ditanya penyebabnya,  peserta didik 
menjawab karena terburu-buru waktunya sudah habis. Pada nomor 5, 
peserta didik mampu membacakan soal dan mengetahui apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. Dalam menentukan rumus peserta 
didik mampu menuliskan rumus dengan benar, namun peserta didik 
mengalami kesalahan nilai dari sin 120 °, peserta didik menuliskan 
bahwa nilai dari sin 120 ° adalah 
1
3
 3,  yang mengakibatkan peserta 
didik mengalami kesalahan juga di akhir jawaban. Ketika ditanya 
penyebabnya peserta  didik menjawab karena kurang teliti. 
d. Hasil Wawancara dengan Subjek PD-03 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan PD-03 
diperoleh informasi bahwa pada soal nomor 2, peserta didik mampu 




dalam soal. Peserta didik juga mampu memahami isi soal nomor 2. 
Dalam menentukan rumus peserta didik mampu menuliskan dengan 
benar namun pada saat  memasukan angka peserta didik mengalami 
kesalahan nilai dari cos  135°, peserta didik menuliskan bahwa nilai 
dari cos  135° adalah 
1
2
 2, yang mengakibatkan peserta didik 
mengalami kesalahan juga di akhir jawaban. Ketika ditanya 







 2. Pada soal nomor 4,  peserta didik mampu membaca soal 
dan mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 
Peserta didik juga mampu memahami isi soal nomor 4. Dalam 
menentukan rumus peserta didik mampu menuliskan dengan benar 
namun pada saat  proses perhitungan peserta didik mengalami 
kesalahan yang mengakibatkan hasil akhirnya juga salah, ketika 
ditanya penyebabnya, peserta didik menjawab karena kurang teliti. 
e. Hasil Wawancara dengan Subjek PD-05 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan PD-05 
diperoleh informasi bahwa pada soal nomor 1, peserta didik mampu 
membaca soal dan mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal. Peserta didik juga mampu memahami soal dan 
menentukan rumus dengan benar. Namun pada pada saat  proses 
perhitungan peserta didik mengalami kesalahan yang menyebabkan 
kesalahan pada hasil akhir. Ketika ditanya penyebabnya, peserta didik 




f. Hasil Wawancara dengan Subjek PD-10 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan PD-10 
diperoleh informasi bahwa pada soal nomor 5, peserta didik mampu 
membaca soal dan mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal. Peserta didik juga mampu memahami isi soal nomor 5. 
Dalam menentukan rumus peserta didik mampu menuliskan dengan 
benar namun pada saat  memasukan angka peserta didik mengalami 
kesalahan nilai dari sin 120 °, peserta didik menuliskan bahwa nilai 
dari sin 120° adalah 
1
2
 2, yang mengakibatkan peserta didik 
mengalami kesalahan juga di akhir jawaban. Ketika ditanya 
penyebabnya, peserta didik menjawab karena lupa. 
4. Hasil Analisis Presentase Kesalahan 
Presentase kesalahan ditentukan dengan cara membandingkan 
jumlah kesalahan yang dialami peserta didik dengan jumlah seluruh 
kesalahan yang mungkin terjadi. Berikut hasil perhitungan presentase 
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan materi trigonometri 
berdasarkan prosedur newman. 
p1 =
x1 x × 100% 
Keterangan : 
Pi   : presentase kesalahan peserta didik pada jenis ke- i 
Xi  : Jumlah kesalahan yang sialami peserta didik pada jenis ke- i 




Jumlah kesalahan yang mungkin terjadi dilakukan oleh peserta 
didik pada setiap item soal dikalikan dengan jumlah subjek peserta didik 
yang diambil. Berikut jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan peserta 
didik. 
 x =  soal ×  peserta didik 
                                = 5 × 6  
                               = 30  
Berdasarkan hasil tes dari 6 subjek peserta didik dalam 
menyelesaikan soal  materi trigonometri ditemukan beberapa kesalahan 
peserta didik. Berikut tabel rincian kesalahan yang dilakukan  peserta 
didik. 




1 2 3 4 5 
1. Kesalahan Membaca 
Soal 
- - 1 - - 1 
2. Kesalahan Memahami  
Masalah 
2 1 6 2 1 12 
3. Kesalahan 
Treansformasi 
- - - 2 1 3 
4. Kesalahan 
Keterampilan Proses 
3 3 1 3 3 13 
5. Kesalahan Penulisan 
Jawaban 






Presentase Jenis Kesalahan Membaca Soal 
P1 =





 = 3,33%         
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan yang dilakukan 
peserta didik pada jenis kesalahan membaca soal sebanyak 3,33%. 
Presentase Kesalahan Memahami Masalah 
P2 =





          = 40%   
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan yang dilakukan 
peserta didik pada jenis kesalahan memahami masalah sebanyak 40%. 
Presentase Kesalahan Transformasi 
P3 =









Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan yang dilakukan 
peserta didik pada jenis kesalahan transformasi sebanyak 10%. 
Presentase Keterampilan Proses 
P4 =





     = 43,33%            
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan yang 
dilakukan peserta didik pada jenis kesalahan keterampilan proses 
sebanyak 43,33%. 
Presentase Kesalahan penulisan Jawaban  
P5 =





 = 43,33%            
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan yang dilakukan 
peserta didik pada jenis kesalahan penulisan jawaban sebanyak 43,33%. 
Hasil perhitungan presentase kesalahan peserta didik dalam 








1 2 3 4 5 
1. Kesalahan 
Membaca Soal 




2 1 6 2 1 12 40% 
3. Kesalahan 
Treansformasi 








3 3 1 3 3 13 43,33% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan presentase dari jenis kesalahan 
peserta didik pada tabel 4.4 dapat diketahui presentase kesalahan total 
yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal materi 
trigonometri. Berikut perhitungan presentase total yang dilakukan peserta 
didik: 
Ptot =












Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan 
pada peserta didik, menunjukan bahwa peserta didik melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal urian materi trigonometri. Hasil analisis 
data yang diperoleh dapat diketahui jenis-jenis kesalahan menurut prosedur 
Newman dan penyebab peserta didik melakukan kesalahan. Berikut adalah 
hasil pembahasan dari hasil analisis data: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 
Kesalahan membaca soal merupakan kesalahan yang terjadi apabila 
peserta didik tidak bisa membacakan kata, angka atau simbol yang 
terdapat pada soal. Akibatnya peserta didik tidak dapat melanjutkan ke 
tahap berikutnya. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa hanya ada 1 
peserta didik yang mengalami kesalahan membaca soal pada soal nomor 3. 
Kesalahan membaca soal terlihat pada saat wawancara, peserta didik 
diminta untuk membacakan soal nomor 3. Kesalahan membaca soal terjadi 
karena peserta didik mengalami kesulitan ketika membacakan simbol pada 
soal. Penyebab peserta didik melakukan kesalahan membaca soal adalah 
karena peserta didik lupa nama simbol yang terdapat pada soal. 
Hal ini sesuai dengan faktor-faktor penyebab kesalahan membaca 
soal menurut Haryati (2015:27) dan Aufin (2018:351) yaitu peserta didik 
tidak mampu membaca atau mengenal simbol-simbol dalam soal. Hasil 




peserta didik tidak mampu memaknai simbol dengan tepat bahwa peserta 
didik tidak mampu mengenal simbol-simbol dalam soal. 
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan peserta didik 
pada tahap kesalahan mambaca soal sebanyak 1 kesalahan dengan 
presentase sebanyak 3,33%. 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) 
Kesalahan memahami masalah terjadi ketika peserta didik dapat 
membaca soal dengan benar, namun untuk menyelesaikan soal tersebut 
peserta didik tidak memahami isi informasi yang dibutuhkan pada soal 
tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 
peserta didik yang mengalami kesalahan pada soal  nomor 1, 1 peserta 
didik yang mengalami kesalahan pada nomor 2, 6 peserta didik yang 
mengalami kesalahan pada nomor 3, 2 peserta didik yang mengalami 
kesalahan pada nomor 4, dan 1 peserta didik yang mengalami kesalahan 
pada nomor 5.  Kesalahan memahami masalah terjadi karena peserta didik 
tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada  soal. 
Penyebab kesalahan memahami masalah sebagai berikut:  
1. Peserta didik tidak mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal 
2. Peserta didik tidak mampu memahami isi soal  





4. Peserta didik memilih tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dengan alasan agar lebih cepat selesai 
5. Peserta didik terburu-buru saat mengerjakan sehingga peserta  didik 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 
6. Peserta didik lupa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
Hal ini sesuai degan faktor-faktor penyebab kesalahan memahami 
masalah menurut Haryati (2015:27)  yaitu peserta didik tidak memahami 
apa saja yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan sesuai juga 
dengan faktor-faktor penyebab kesalahan memahami masalah menurut 
Aufin (2018:351) yaitu peserta didik tergesa-gesa dalam menyelesaikan 
soal. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian  Rokhimah (2015: 
142) dan Yuliyanti (2020) namun terdapat perbedaan yaitu peserta didik 
memilih tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 
alasan agar lebih cepat selesai. 
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan peserta didik 
pada tahap kesalahan memahami masalah sebanyak 12 kesalahan dengan 
presentase sebanyak 40%. 
c. Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 
Kesalahan transformasi terjadi ketika peserta didik tidak mampu 
menentukan metode penyelesaian yang digunakan pada saat 
menyelesaikan soal. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 




didik yang mengalami kesalahan pada nomor 5. Kesalahan transformasi 
terjadi karena peserta didik tidak dapat menentukan operasi matematika 
atau rangkaian operasi untuk menyelesaikan soal. Penyebab mengalami 
kesalahan transformasi karena peserta didik  tidak mampu mengubah 
bahasa soal ke dalam model matematika, peserta didik juga terburu-buru 
dalam mengerjakan karena waktu yang hampir habis, peserta didik tidak 
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
soal dan peserta didik tidak mengetahui rumus yang akan digunakan 
sehingga peserta didik melihat jawaban teman. 
Hal ini sesuai degan faktor-faktor penyebab kesalahan transformasi 
menurut Haryati (2015:27) yaitu peserta didik tidak mampu membuat 
model matematis dari informasi yang disajikan dan peserta didik tidak 
mengetahui apa saja rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
soal. Hal ini sesuai juga dengan faktor-faktor penyebab kesalahan 
transformasi menurut Aufin (2018:351) yaitu peserta didik tidak 
memahami masalah dalam soal dan kurang teliti.  Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian  Rokhimah (2015: 143) dan yuliyanti 
(2020:76) namun terdapat perbedaan yaitu peserta didik juga terburu-buru 
dalam mengerjakan karena waktu yang hampir habis dan peserta didik 
tidak mengetahui rumus yang akan digunakan sehingga peserta didik 




Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan peserta didik 
pada tahap kesalahan transformasi sebanyak 3 kesalahan dengan 
presentase sebanyak 10%. 
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 
Kesalahan keterampilan proses terjadi ketika peserta didik 
mengalami kesalahan dalam perhhitungan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 
peserta didik yang mengalami kesalahan pada soal nomor  1, 3 peserta 
didik yang mengalami kesalahan pada nomor 2, 1 peserta didik yang 
mengalami kesalahan pada nomor 3, 3 peserta didik yang mengalami 
kesalahan pada nomor 4, dan 3 peserta didik yang mengalami kesalahan 
pada nomor 5. Kesalahan keterampilan proses terjadi karena peserta didik 
tidak mampu prosedur dengan benar meskipun rumus yang digunakan 
sudah benar. Penyebab mengalami kesalahan keterampilan proses sebagai 
berikut: 
1. Ketidaktelitian peserta didik dalam berhitung 
2. Kesalahan peserta didik pada proses sebelumnya 
3. Peserta didik tidak mengetahui dengan perhitungan yang digunakan 
4. Peserta didik tidak menyadari melakukan kesalahan dalam berhitung 
5. Peserta didik melihat jawaban di google dan dibantu oleh guru namun 




Hal ini sesuai degan faktor-faktor penyebab kesalahan keterampilan 
proses menurut Haryati (2015:27)  yaitu peserta didik tidak mengetahui 
prosedur atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
soal dan peserta didik tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan dengan tepat. Hal ini juga sesuai dengan faktor-
faktor penyebab kesalahan keterampilan proses menurut Aufin (2018:352) 
yaitu peserta didik kurang teliti. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian  Rokhimah (2015: 143) namun terdapat perbedaan yaitu 
Kesalahan peserta didik pada proses sebelumnya, Peserta didik tidak 
mengetahui dengan perhitungan yang digunakan, dan Peserta didik melihat 
jawaban di google dan dibantu oleh guru namun peserta didik tidak 
mampu meneruskan perhitungannya. 
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan peserta didik 
pada tahap kesalahan keterampilan proses sebanyak 13 kesalahan dengan 
presentase sebanyak 43,33%. 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error) 
Kesalahan  penulisan jawaban terjadi ketika peserta didik melakukan 
kesalahan pada penulisan hasil jawaban tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan pada soal. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 
peserta didik yang mengalami kesalahan pada soal nomor 1, 3 peserta 
didik  yang mengalami kesalahan pada soal nomor 2, 1 peserta didik yang 




kesalahan pada soal nomor 4, dan 3 peserta didik yang mengalami 
kesalahan pada nomor 5. Kesalahan penulisan jawaban terjadi karena 
peserta didik tidak mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat.  
Penyebab peserta  didik melakukan kesalahan penulisan jawaban karena 
peserta didik melakukan kesalahan pada proses pada sebelumnya, peserta 
didik tidak mengetahui apa  yang ditanyakan pada soal dan peserta didik 
tidak mampu menarik kesimpulan dengan tepat.  
Hal ini sesuai degan faktor-faktor penyebab kesalahan penulisan 
jawaban menurut Haryati (2015:27) dan Aufin (2018:352) yaitu Peserta 
didik tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan, peserta didik tidak mampu menunjukan jawaban 
akhir dari penyeleaian soal dan peserta didik tidak mampu menuliskan 
jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksud dalam soal. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian  Rokhimah (2015: 143) dan 
yuliyanti (2020:75) namun terdapat perbedaan yaitu peserta didik 
melakukan kesalahan pada proses pada sebelumnya. 
Berdasarkan hasil perhitungan presentase kesalahan peserta didik 
pada tahap kesalahan penulisan jawaban sebanyak 13 kesalahan dengan 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut: 
1. Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik Kelas X SMK Insan Mulia 
Kramat dalam menyelesaikan soal materi Trigonometri pada tes 
matematika berdasarkan prosedur Newman terdiri dari 5 kesalahan sebagai 
berikut: (i) Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) peserta didik 
mengalami sebanyak 1 kesalahan dengan presentase 3,33%, (ii) Kesalahan 
memahami Masalah (Comprehension Error) peserta didik mengalami 
kesalahan sebanyak 12 kesalahan dengan presentase 40%, (iii) Kesalahan 
Transformasi (Transformation Error) peserta didik mengalami kesalahan 
sebanyak 3 kesalahan dengan presentase 10%, (iv) Kesalahan 
Keterampilan Proses (Process Skill Error) peserta didik mengalami 
kesalahan sebanyak 13 kesalahan dengan presentase 43,33%, (v) 
Kesalahan Penulisan Jawaban (Endcoding error) peserta didik mengalami 
kesalahan sebanyak  13 kesalahan dengan presentase 43,33%. Kesalahan 
yang paling banyak dilakukan peserta didik adalah kesalahan keterampilan 




kesalahan yang paling sedikit adalah kesalahan membaca soal dengan 
presentase 3,33%. 
2. Penyebab kesalahan yang dilakukan peserta didik Kelas X SMK Insan 
Mulia Kramat dalam menyelesaikan soal materi Trigonometri pada tes 
matematika berdasarkan prosedur Newman sebagai berikut: 
a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) 
1. Tidak mengetahui nama simbol yang terdapat pada soal 
b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) 
1. Tidak mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 
2. Tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
3. Memilih tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dengan alasan agar lebih cepat selesai 
4. Terburu-buru saat mengerjakan sehingga tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal 
5. Lupa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 
6. Peserta didik tidak mampu memahami isi soal sehingga peserta 
didik mengaku bahwa jawaban tersebut peserta didik dapatkan 
dengan melihat jawaban teman. 
c. Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 
1. Tidak mampu mengubah bahasa soal ke dalam model matematika 
2. Tidak mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal 




d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 
1. Ketidaktelitian dalam berhitung 
2. Kesalahan pada proses sebelumnya 
3. Tidak mengetahui dengan perhitungan yang digunakan 
4. Peserta didik tidak menyadari melakukan kesalahan dalam 
berhitung 
5. Peserta didik melihat jawaban di google dan dibantu oleh guru 
namun peserta didik tidak mampu meneruskan perhitungannya. 
e. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error) 
1. Kesalahan pada proses sebelumnya 
2. Tidak mengetahuiapa yang ditanyakan pada soal 
3. Tidak mampu menarik kesimpulan dengan tepat 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti ingin mengemukakan 
beberapa saran yang sekiranya bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
pendidikan matematika khususnya di SMK Insan Mulia Kramat. Saran dari 
peniliti sebagai berikut: 
1. Peserta didik sebaiknya lebih banyak berlatih membaca simbol yang 
terdapat pada soal cerita untuk meningkatkan kemampuan membaca soal.  
2. Peserta didik sebaiknya membaca soal secara berulang-ulang agar mampu 
mengetahui isi informasi yang dibutuhkan pada soal. 
3. Peserta didik sebaiknya diberikan soal-soal latihan yang mengaitkan 




memahami bagaimana mengubah  soal cerita kedalam rangkaian operasi 
matematika sehingga mampu meningkatkan kemampuan penalaran serta 
berfikir peserta didik. 
4. Bagi guru atau calon guru, peserta didik sebaiknya dilakukan pembiasaan 
pengecekan kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 
5. Bagi guru atau calon guru, sebaiknya peserta didik lebih ditekankan 
memahami konsep dasar rumus bukan menghafalnya, sehingga peserta 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES MATEMATIKA 
MATERI TRIGONOMETRI 
Satuan Pendidikan  : SMK Insan Mulia Kramat      Jumlah Soal   : 5 
Mata Pelajaran  : Matematika        Bentuk Soal   : Esai 












C1 C2 C3 
3.7 Menjelaskan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 
secan, dan cotangen) pada segitiga 
siku-siku 
3.8 Menggeneralisasi rasio 
trigonometri untuk sudut-sudut 
berbagai kuadran dan sudut-sudut 
berelasi 
3.9  Menjelaskan sinus dan cosinus 
Sudut dan 
Pengukurannya 
4.7.1 Peserta didik dapat 
mengonversi suatu 
ukuran yang telah 
ditentukan 
1   √ 1 
Perbandingan 
Trigonometri 









4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan trigonometri 
pada segitiga siku-siku 
4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan rasio 
trigonometri sudut-sudut 
diberbagai kuadran dan sudut-sudut 
berelasi 
4.9 Menyelesaikan masalah yang 




4.8.1 Peserta didik dapat 
membuktikan salah satu 
identitas trigonometri 
3   √ 1 
Aturan Sinus 
dan  Aturan 
Kosinus 












C1 : Pengetahuan   C2: Pemahaman   C3: Pennerapan 
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TES MATEMATIKA  
MATERI TRIGONOMETRI 
 
Satuan Pendidikan  : SMK Insan Mulia Kramat 
Kelas / Semester  : X/ 2 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Pokok Bahasan  : Trigonometri 
Waktu    : 90 menit 
Petunjuk: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Tulislah nama, kelas dan nomor presensimu. 
3. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 
4. Kerjakan soal pada lembar jawaban, beserta langkahnya (Diketahui, 
ditanyakan, digambar jika ada dan dijawab serta kesimpulannya). 
5. Kerjakan dengan jujur. 
Jawablah soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 




π rad dan  5
6
π rad. Lalu Adi menganalisis sebuah 
lemari tersebut. Nyatakan sudut-sudut tersebut kedalam satuan derajat!  
2. Pak Anto mensurvei sebidang rawa-rawa, ia berjalan sejauh 425 m dari 
titik A ke titik B, kemudian berputar 45° dan berjalan sejauh 300 m ke titik 
C. Hitunglah jarak titik A menuju titik  C! 
3. Buktikan  Identitas Trigonometri  berikut: 
tan θ +  cos θ




4. Dari Kapal Laut yang sedang berlayar menuju pantai terlihat puncak 
sebuah gunung dengan sudut 30 . Setelah  4 km  mendekati gunung terlihat 
dengan sudut 45 . Tentukan tinggi gunung tersebut!   
5. Suatu lahan perkebunan membentuk segitiga yang dibatasi oleh tonggak 
A, B, dan C. Jika jarak tonggak A dan B adalah 12 m, jarak tonggak B dan 



























Lampiran 3 Kunci Jawaban Dan Pedoman Penskoran 
No. Kunci Jawaban Skor 




𝜋 𝑟𝑎𝑑 dan  5
6
𝜋 𝑟𝑎𝑑. 
Ditanya    : Nyatakan sudut-sudut tersebut kedalam  
satuan derajat! 
Penyelesaian 




𝜋 𝑟𝑎𝑑 =  3
4
× 180°   




               = 135°  
Jadi,  sudut  
3
4
𝜋 𝑟𝑎𝑑  dalam satuan derajat adalah 
135° .  




𝜋 𝑟𝑎𝑑 =  5
6
 × 180°  




               = 150°  
Jadi,  sudut  
5
6










2. Diketahui : -  Titik A ke B = 425 m 
                    - Titik B ke C = 300 m 
























Cos B = 180° − 45°   
           = 135° 
b2 =  a2 + c2 −  (2 ∙ a ∙ c ∙ cos B)  
     =  3002 + 4252 −  (2 ∙ 300 ∙ 425 ∙ cos 135°) 
     = 90.000 + 180.625 − 255.000 ∙  − 1
2
 2  
     = 270.625 + 180.312,22 
     = 450.937,22 
b =  450.937,22  
   = 671,51 m 
Jadi, Panjang AC adalah 671,51 m  
 
3. Diketahui : tan 𝜃 +  𝑐𝑜𝑠  𝜃
1+𝑠𝑖𝑛𝜃 = sec 𝜃 
Ditanya    : Buktikan identitas trigonometrinya! 
Penyelesaian 
tan 𝜃 + cos 𝜃
1+𝑠𝑖𝑛  𝜃 =  sin 𝜃cos 𝜃 +  cos 𝜃1+sin 𝜃 =  sin 𝜃(1+sin 𝜃)+𝑐𝑜𝑠 2𝜃cos 𝜃(1+sin 𝜃)   
                                                      =  
sin 𝜃+𝑠𝑖𝑛 2𝜃+𝑐𝑜𝑠 2𝜃
cos 𝜃(1+sin 𝜃)  
                                                      =  
sin 𝜃+1
cos 𝜃  (1+𝑠𝑖𝑛𝜃 ) 
                                                      =  
1
cos 𝜃  
                                                      = sec 𝜃 
Jadi, terbukti bahwa tan𝜃 +  𝑐𝑜𝑠  𝜃


















4. Diketahui : - Sudut kapal dengan puncak gunung 30° 
- Setelah 4 km mendekati gunung terlihat 
sudut 45° 
Ditanya   : Tinggi gunung? 
Penyelesaian 
Misalkan n = jarak awal kapal dengan gunung 
                 t = tinggi 
jika tan 30° =
𝑡𝑛  , maka 𝑡 = 𝑛 tan 30°  
jika tan 45° =  
𝑡
(𝑛−4)  , maka 𝑡 =  𝑛 − 4 tan 45°  
 
 
   t? 
 
 
 𝑛 tan 30°   =  𝑛 − 4 tan 45°  𝑛  1 3        =  𝑛 − 4 × 1  𝑛  1 3        = 𝑛 − 4  𝑛                 =  𝑛 − 4  3   𝑛                  = 𝑛 3 − 4 3  𝑛 − 𝑛 3     =  −4 3   𝑛 1 −  3 =  −4 3  𝑛                 =  −4 3 1− 3   𝑛                 =  −4 3 1− 3  ×  (1+ 3)(1+ 3)    𝑛                 =  − 4 3 (1+ 3)
1−3   𝑛                 =  −  4 3+12−2   𝑛                 = 2 3 + 6  
   
  1 
45° 30° 









Keterangan : Nilai = Skor total × 2 
 𝑡 = 𝑛 tan 30°  
   =   2 3 + 6  1 3   
   =  
 2 3+6  3 ×  3 3  




   = 2 + 2 3  
Mencari tinggi gunungnya  
 =   2 + 2 3 𝑘𝑚  =   2 + 2(1,73)  
                                = (2 + 3,46)  
                                    = 5,46 𝑘𝑚  





 × 10 × 12 × sin 120° 
Diketahui :-  Jarak tonggak A dan B = 12 m 
- Jarak tonggak B dan C = 10 m 
- Besar sudut ABC = 120° 







Dari rumus 𝐿 =  1
2
 𝑎𝑐 sin 𝐵 
                         =  
1
2
× 10 × 12 ×
1
2
 3  
                         = 30 3   
Jadi, luas lahan  perkebunan  adalah  30 3 𝑚2  
    
















DAFTAR NAMA DAN KODE PESERTA DIDIK 
No Nama Kode Subjek 
1 ANGGITA LESTARI PD-01 
2 ANISAH ZAKIYATUS ALMAS PD-02 
3 DELTI SRIMIYATI PD-03 
4 ERA FEBRIANI EKA FADILAH PD-04 
5 ERNI SULISTIAWATI PD-05 
6 FADHILAH NUR FAUZIYAH PD-06 
7 GADING OKTAVIA PD-07 
8 LITAN NALUL AMALA PD-08 
9 MEMI LUSIYANI PD-09 
10 NENY AGUSTIN PD-10 
11 NURMA SAFA AENUN PD-11 
12 SRI ATUN PD-12 
13 STEVI YUNIA ADIANTI PD-13 
14 TOIMATUL JANAH PD-14 
15 ULFA FUJIANAH PD-15 
16 WAHYUDIN PD-16 
17 ZAHROH FADHILAH PD-17 
18 BAYYIN NAFUADAH PD-18 
19 MOH. ARIF PRASETYO PD-19 
20 NURUL SALMA AFIFAH PD-20 
21 SITI NOVIA DESI NURKHIKMAH PD-21 
























No Butir Soal 
Skor Nilai Kelompok 
1 2 3 4 5 
1 PD-20 10 7 10 10 10 47 94 
Atas 2 PD-10 10 10 9 10 8 47 94 
3 PD-05 6 10 9 10 10 45 90 
4 PD-03 10 7 9 5 10 41 82 
Tengah 
5 PD-06 8 10 9 5 8 41 82 
6 PD-18 10 10 10 0 10 40 80 
7 PD-12 10 5 9 9 4 37 74 
8 PD-14 4 10 9 9 4 36 72 
9 PD-19 4 6 10 9 7 36 72 
10 PD-01 10 5 9 3 8 35 70 
11 PD-07 10 1 9 5 8 32 64 
12 PD-13 9 10 2 1 9 31 62 
13 PD-15 9 6 0 5 10 30 60 
14 PD-21 9 8 0 1 10 28 56 
Bawah 
15 PD-16 4 2 9 0 10 25 50 
16 PD-04 1 10 3 9 0 23 46 
         














Lampiran 6 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan  subjek dalam penelitian  ini adalah   Purposive Sampling. 
Teknik Purposive Sampling adalah  teknik dengan pemilihan sampel berdasarkan 
pada ciri-ciri yang terkait dengan tujuan penelitian. Untuk  mengetahui 
karakteristik yang signifikan dari tiap kelompok, maka akan diambil masing-
masing subjek dari tiap tingkatan yaitu  nilai maksimal untuk kelompok tinggi, 
nilai tengah untuk kelompok sedang, dan   nilai minimal  untuk kelompok  rendah. 
 Arikunto (2016:299) menyatakan bahwa untuk menentukan kedudukan 
siswa dalam 3 ranking tinggi, sedang, dan rendah maka peneliti menggunakan 
nilai rata-rata dan standar deviasi nilai tes uraian.  
Mean ∶  𝑥 =  𝑥𝑁   
               𝑥  =  1148
16
  
                𝑥 = 71,75 
 Sedangkan untuk menghitung standar deviasi menggunakan rumus 
berikut: 
SD =    𝑥2𝑁 −   𝑥𝑁  2  




 2  
SD =   5.339 − 5.148,06  
SD =   190,99  
SD =  13,81 
Kelompok tinggi  = 𝑥 + SD 




                                  = 85,56 
                              ≈ 86 
Kelompok rendah  = 𝑥 − SD 
                                  = 71,75 – 13,81 
                                  = 57,94 
                              ≈ 58 
Kriteria batas kelompok subjek penelitian 
Kelompok Batas 
Tinggi 𝑥 ≥ 86 
Sedang 58 < 𝑥 < 86 
Rendah 𝑥 ≤ 58 



















Lampiran 7 Rubrik Pedoman Penskoran 
No. Aspek yang diukur kriteria Skor 
1. Membaca Soal Peserta didik tidak menuliskan jawban 0 
Peerta didik dapat mengenal atau 
membaca simbol-simbol yang ada pada 
soal 
1 
Peserta didik mampu mengerti makna 
dari simbol padasoal 
2 
Peserta didik dapat memaknai kata 
kunci yang terdapat pada soal 
3 
2. Memahami Soal Peserta didik tidak menuliskan jawban 0 
Peserta didik dapat memahami arti 
keseluruhan dari suatu soal 
1 
Peserta didik dapat menuliskan dan 
menjelaskan apa yang diketahui dari 
soal 
2 
Peserta didik dapat menuliskan dan 
menjelaskan apa yang ditanya dari soal 
3 
3. Transformasi Peserta didik tidak menuliskan jawban 0 
Peserta didik dapat menentukan rumus 
yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal 
1 
Peserta didik dapat menentukan operasi 
matematika atau rangkaian operasi 
untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam soal dengan tepat 
2 
Peserta didik dapat memngidentifikasi 
operasi atau serangkaian operasi 
3 
4. Keterampilan Proses Peserta didik tidak menuliskan jawban 0 




atau algoritma untuk menyelesaikan 
soal 
 Peserta didik dapat menjalankan 
prosedur dengan benar  
2 
5. Jawaban Akhir Peserta didik tidak menuliskan jawban 0 
Peserta didik dapat menuliskan jawaban 
yang peserta didik maksud dengan tepat  
1 
Peserta didik dapat mengungkapkan 
solusi dari soal yang ia kerjakan dalam 
bentuk tulisan yang dapat diterima 
2 
Peserta didik dapat menuliskan 









KISI-KISI BUTIR PERTANYAAN WAWANCARA  
BERDASARKAN INDIKATOR KESALAHAN PROSEDUR NEWMAN  
Jenis Kesalahan Indikator Butir Pertanyaan 
Kesalahan dalam 
membaca soal (Reading 
Error) 
1. Tidak dapat mengenal 
atau membaca simbol-
simbol yang ada pada soal 
2. Tidak dapat mengerti 
makna dari simbol pada 
soal 
3. Tidak dapat memaknai 
kata kunci yang terdapat 
pada soal 
1. Apakah anda mengalami 
kesulitan dalam 
menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
2. Apakah anda dapat 





1. Tidak dapat memahami 
arti keseluruhan dari suatu 
soal 
2. Tidak dapat menuliskan 
dan menjelaskan apa yang 
diketahui dari soal 
3. Tidak dapat menulliskan 
dan menjelaskan apa yang 
ditanya dari soal 
3. Dari soal uraian tersebut, 
apakah anda dapat 
memahami soal tersebut? 
4. Hal apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal 
tersebut?  
5. Bagaimana anda 
menuliskannya? (Jika 
ditulis diketahui dan 
ditanyakan) 
6. Kenapa tidak anda tuliskan 
hal apa yang diketahui dan 
ditanyakan? (Jika tidak 








1. Tidak dapat menentukan 
rumus yang akan 
digunakan untuk 
menyelesaikan soal 
2. Tidak dapat menentukan 
operasi metematika atau 
rangkaian operasi untuk 
menyelesaikan 
permasalahan dalam soal 
dengan tepat 
3. Tidak dapat 
mengidentifikasi operasi 
atau serangkaian operasi 
7. Dalam menyelesaikan  soal 




proses (Process Skill 
Error) 
1. Tidak dapat mengetahui 
proses atau algoritma 
untuk menyelesaikan soal 
meskipun sudah bisa 
menentukan rumus 
dengan tepat 
2. Tidak dapat menjalankan 
prosedur dengan benar 
meskipun sudah mampu 
untuk menentukan operasi 
matematika yang 
digunakan dengan tepat 
8. Setelah menentukan metode 
yang digunakan,  pada saat 
pengerjaan apakah anda 
dapat menyelesaikan  
permasalahan pada soal? 
Kesalahan jawaban 
akhir (Encoding Error) 
6. Tidak dapat menuliskan 
jawaban yang peserta 
didik maksud dengan 
tepat sehingga 
menyebabkan perubahan 
9. Setelah mengerjakan soal, 
kenapa anda menuliskan 
kesimpulan seperti itu? Jika 
tidak menuliskan, kenapa 




makna jawaban yang telah 
dituliskannya 
7. Tidak dapat 
mengungkapkan solusi 
dari soal yang ia kerjakan 
dalam bentuk tertulis yang 
dapat diterima 
8. Tidak dapat menuliskan 
kesimpulan dengan tepat 




























Sekolah   : SMK Insan Mulia Kramat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ 2 
Pelaksanaan Wawancara: 
 Subjek  peneliti mengerjakan tes uraian atau tes esai untuk mengetahui tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta, kemudian diambil masing-
masing  2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang, 
dan 2 subjek dengan kemampuan rendah. Dari hasil nilai tes kemampuan 
pemecahan masalah  matematika tersebut, kemudian dilaksanakan wawancara 
untuk mengetahui dan memastikan hal-hal yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal uraian  tersebut dengan 
pertanyaan sebagai berikut. 
Dari masing-masing subjek penelitian ditanyakan hal sebagai berikut: 
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
2. Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
3. Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
4. Hal apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut?  
5. Bagaimana anda menuliskannya? (Jika ditulis diketahui dan ditanyakan) 
6. Kenapa tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? (Jika 




7. Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
8. Setelah menentukan metode yang digunakan, pada saat pengerjaan apakah 
anda dapat menyelesaikan permasalahan pada soal? 
9. Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 











































1. PD-01 1      
2    √ √ 
3  √    
4   √ √ √ 
5    √ √ 
2. PD-03 1      
2    √ √ 
3  √    
4    √ √ 
5      
3. PD-04 1  √  √ √ 
2      
3 √ √  √ √ 
4  √    
5  √ √ √ √ 
4. PD-05 1    √ √ 
2      
3  √    
4      
5      
.5. PD-06 1    √ √ 
2      
3  √    
4    √ √ 
5  √    
6. PD-07 1      
2   √ √ √ 
3  √    
4    √ √ 
5    √ √ 
7. PD-10 1      
2      
3  √    
4      
5    √ √ 
8. PD-12 1      




3  √    
4  √    
5   √ √ √ 
9. PD-13 1  √    
2      
3  √  √ √ 
4   √ √ √ 
5     √ 
10. PD-14 1  √  √ √ 
2      
3  √    
4      
5    √ √ 
11. PD-15 1  √    
2    √ √ 
3 √ √ √ √ √ 
4    √ √ 
5      
12. PD-16 1  √    
2  √  √ √ 
3  √    
4   √ √ √ 
5      
13. PD-18 1      
2      
3      
4 √ √ √ √ √ 
5      
14. PD-19 1  √  √ √ 
2    √ √ 
3      
4      
5  √    
15. PD-20 1      
2    √ √ 
3      
4      
5      
16. PD-21 1  √    
2    √ √ 
3 √ √ √ √ √ 
4   √ √ √ 
5      






LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 
INSTRUMEN TES MATEMATIKA 
MATERI TRIGONOMETRI 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi   : Trigonometri 
Kelas/Semester : X/2 
A. PENGANTAR 
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan penilaian 
Bapak/Ibu terhadap Lembar Instrumen dan untuk mengukur kevalidan dari Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika yang akan digunakan. 
B. PETUNJUK 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap lembar 
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika dengan 
memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan tanda (√) pada 
kolom. Skala penilaian sebagai berikut: 
1 : Tidak sesuai 
2 : Kurang sesuai 
3 : Cukup sesuai 
4 : Sesuai 
5 : Sangat sesuai 
2. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon kesediaanya mengisi pada 
tepat yang telah di sediakan atau langsung dituliskan pada naskah yang 
perlu direvisi 
3. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
lembar validasi ini. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan akan menjadi 
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Lampiran 13 Dokumentasi Lembar Jawaban Peserta Didik 
























































Lampiran 14 Hasil Wawancara Peserta Didik 
Hasil Wawancara Subjek PD-04 
              
 






              
 























Hasil Wawancara Subjek PD-16 
               
 
 






























Hasil Wawancara Subjek PD-01 
                    
 
 








                 
 
 










Hasil Wawancara Subjek PD-03 
                  
























Hasil Wawancara Subjek PD-05 
              
 







Hasil Wawancara Subjek PD-10 
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